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Menganalisis perhitungan harga pokok prosuksi perlu diketahui biaya 
produksi yang terjadi  berkaitan langsung selama proses produksi. Kondisi tersebut 
akan berpengaruh terhadap penetapan harga jual yang akan diperoleh oleh toko roti 
maros somba opu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga 
pokok produksi menggunakann metode full costing dan variabel costing dalam proses 
penentapkan harga jual produk pada toko roti maros somba opu. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  dengan pendekatan komparatif. 
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari beberapa informan dan hasil observassi lapangan serta ditunjang 
dengan data-data lainnya, sedagkan data sekunder diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) dalam hal 
ini data yang diperoleh dari catatan laporan biaya produksi, sejarah perusahaan dan 
struktur organisasi toko roti maros somba opu, serta buku-buku dan jurnal penelitian. 
Selanjutnya untuk metode pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
studi dokumentasi, studi pustaka, perekaman, dan internet searcing.  Kemudian, 
untuk menganalisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan uji triangulasi 
data berupa triangulasi sumber data dan triangulasi teori. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil perhitungan harga pokok produksi 
dengan metode full costing  kue bolu sebesar Rp. 79.075.000 dengan jumlah produksi 
kue bolu sebanyak 3900 kue bolu dalam satu bulan. Sedaangkan untuk hasil 
perhitungan harga pokok produksi kue ulang tahun Rp. 39.075.000 dengan jumlah 
produksi 1050 kue ulang tahun dalam satu bulan. Sedangkan, hasil perhitungan harga 
pokok produksi dengan metode variabel costing kue bolu Rp. 76.800.000 dengan 
jumlah produksi  3900 kue bolu dalam satu bulan. Sedangkan untuk hasil perhitungan 
harga pokok produksi kue ulang tahun Rp. 36.800.000 dengan jumlah produksi 1050 
kue ulang tahun dalam satu bulan. Perbandingan metode full costing dan variabel 
costing dalam penentuan  harga pokok produksi dimana  harga pokok produksi 
menggunakan full costing lebih tinggi dikarenakan dalam perhitungan ini semua 
unsur biaya dihitung dalam hal ini biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
biaya overhead variabel dan biaya overhead tetap. Sedangkan dalam perhitungan 
harga pokok produksi  dengan menggunakan metode variabel costing hanya 
memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead variabel 
saja. Hasil peneilitian menunjukan bahwa penentuan harga jual produk  dengan  
menggunankan metode full costing dan variable costing terdapat selisih harga.Maka 
dapat dilihat bahwa harga jual kue menggunakan metode full costing lebih tinggi 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan perekonomian di Indonesia secara tidak langsung mendorong 
persaingan bisnis sekarang yang sudah mengalami perkembangan cukup pesat, hal 
ini bisa terlihat semakin banyaknya usaha-usaha mikro kecil dibidang makanan yang 
bermunculan diberbagai wilayah Indonesia tidak terkecuali dengan kota atau 
kabupaten (Ainiyah dan Tatas, 2018). Daya saing yang semakin kompetitif 
menyiratkan bahwa setiap perusahaan harus lebih efisien agar dapat bertahan di 
dalam dunia bisnis. (Hidayat, 2014).  Semua industri ataupun perusahaan berlomba-
lomba dalam meningkatkan mutu produksinya baik yang bersifat barang maupun 
jasa, hal ini dilakukan tidak lain untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih banyak.  
Perkembangan usaha-usaha dibidang perdagangan menuntut perusahaan 
harus mampu mengubah strategi pemasarannya dengan meletakkan kepuassan 
kepuasan konsumen atau pelanggan sebagai prioritas pertama dalam mengarahkan 
bisnis mereka. Persaingan dunia usaha saat ini mengharuskan perusahaan untuk 
memandang jauh kedepan guna mengantisipasi berbagai kemungkinan yang dapat 
mempengaruhi perkembangan perusahaannya. Dalam penelitian Djumali dkk. (2014) 
menyatakan bahwa perkembangan usaha perusahaan seringkali didorong oleh 
keinginan untuk memperluas pasar, baik perluasan dari sudut konsumen yang baru 





pesaing yang memberikan tantanngan tersendiri untuk dihadapi, tidak terkecuali pada 
perusahaan manufaktur.  
Hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya persaingan yang semakin 
ketat dalam dunia bisnis terutama bagi perusahaan-perusahaan yang menghasilkan 
dan dengan adanya persaingan maka perusahaan harus mengatur dan mengelola 
sumber keuangan secara cermat dan tepat agar perusahaan dapat mempertahankan 
eksistensi dan kontinuitas usahanya memproduksi produk yang sejenis. Moray dkk. 
(2014) menyatakan bahwa banyak persainngan didunia usaha untuk merebut dan 
menguasai pangsa pasar. Terlebih lagi dengan semakin selektifnya konsumen untuk 
memilih barang yang memiliki mutu yang tinggi dengan harga yang relative murah. 
Perusahaan dituntut untuk mempunyai strategi yang tepat agar mencapai tujuan 
perusahaan. Strategi yang penting dalam suatu perusahaan adalah strategi pemasaran.  
Semakin ketatnya persaingan dunia industri mengharuskan setiap perusahaan 
untuk memiliki keunggulan kompetitif.  Teori kendala  dikembangkan untuk tujuan 
utama perusahaan untuk mencari laba dan mencari keterbatasan atau kendala yang 
menghambat perusahaan untuk memperoleh laba.  Masalah yang sering dihadapi 
oleh manajer perusahaan yaitu dalam penetuan harga jual produk. Penelitian Ainiyah 
dan Tatas (2018) menyatakan bahwa peningkatan mutu tidak hanya diwujudkan 
dalam kualitas hasil produksinya saja, tetapi juga dalam penetapan harga jual. 
Perusahaan yang telah berdiri tentunya ingin berkembang dan terus menjaga kualitas 
produknya, namun disamping itu harga jual menjadi factor utama dalam proses 





Harga jual sangat erat kaitannya dengan pencapaian laba. Laba dapat 
diartikan sebagai imbalan atas upaya pencapaian perusahaan menghasilakan barang 
atau jasa. Nurpitasari (2017) Harga jual harus menutup semua biaya yang 
dikeluarkan dan harus dapat menghasilkan laba yang diinginkan. Pada umumnya 
tujuan utama dari suatu perusahaan adalah memperoleh laba yang semaksimal 
mungkin. Baik perusahaan yang mencari laba maupun perusahaan yang tidak 
bertujuan mencari laba mengelola masukan berupa sumber daya ekonomi untuk 
menghasilkan keluaran berupa sumber ekonomi lain yang nilainya harus lebih tinggi 
dari nilai masukannya (Reppie, 2013). Tujuan penetapan harga jual yang demikian 
dilakukan agar perusahaan yang memproduksi produk tersebut bisa besaing dengan 
perusahaan lain.  
Ketidaktepatan dalam penetapan harga jual akan mempengaruhi tingkat daya 
beli dari konsumen sehingga produk tersebut akan kalah bersaing di pasaran. 
Sebaliknnya, apabila harga yang ditawarkan terlalu rendah akan berakibat pada 
meningkatnya daya beli konsumen. Meskipun produk yang ditawarkan terlallu 
rendah ini bisa bersaing dipasaran, akan tetapi laba yang di capai perusahaan tidak 
akan maksima.  
Kegiatan perekonomian entitas manufaktur dilakukan dalam lingkup 
produksi dan distribusi serta penjualan. Hal tersebut telah diatur dalam syariat Islam. 
Alqur’an sebagai sumber ajaran, memiliki ajaran tentang penjualan (jual beli/ 
perdagangan). Dimana Allah Swt. telah menjelaskan dalam Q.S An-Nisa’ (4:29), 





                          
                        
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam menganjurkan adanya perniagaan 
sebagai cara untuk memperoleh laba dan sangat menuntut agar setiap transaksi 
(muamalah) yang dilakukan tidak saling merugikan, atau menguntungkan satu pihak 
saja. Mengatur sistem perekonomian atas dasar asas keadilan, kebersamaan dan 
kerelaan, kejujuran, menganut nilai-nilai kemanusiaan, jauh dari kezhaliman serta 
riba. Sejalan dengan hal tersebut, perusahaan dianjurkan untuk melakukan penentuan 
harga jual produk yang sesuai dengan kualitas yang ditawarkan, sehingga konsumen 
yang membeli tidak merasa dirugikan atau sebaliknya perusahaan memperoleh 
keuntungan yang maksimal melalui perhitungan harga pokok produksi yang tepat. 
Harga pokok produksi terdiri atas bahan baku langsung, tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. Perhitungan harga pokok dilakukan dengan 
menjumlahkan seluruh unsur biaya produksi, sedangkan harga pokok produksi per 
unit ditemukan dengan membagi seluruh total biaya produksi dengan volume 





2017). Biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi akan dijadikan dasar dalam 
dalam penentuan harga jual dan biasanya perusahaan akan menambahkan persentasi 
laba yang diinginkan. 
Penelitian Pratama dan Fitri  (2018) menyatakan bahwa harga pokok 
produksi hal yang sangat penting terutama dalam perusahaan manufaktur dalam 
mengelola suatu produk, karena harga pokok produksi merupakan dasar dalam 
menentukan harga jual kepada konsumen. Sejalan dengan penelitian Ainiyah dan 
Tatas (2018) harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi 
perusahaan, apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam penentuan harga pokok 
produksi mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba rugi yang diperoleh 
perusahaan. Perhitungan harga pokok produksi sangat berperan dalam penentuan 
harga jual produk, sehigga harga yang ditawarkan perusahaan dapat bersaing dengan 
perusahaan yang sejenis. Dalam akuntansi biaya perhitungan harga pokok produksi 
berfungsi dalam penetapkan, menganalisa dan melaporkan pos-pos biaya yang 
mengandung laporan keuangan sehingga dapat menunjukkan data yang wajar 
(Setiadi dkk., 2014). Ketika suatu entitas tidak memperhatikan perhitungan atau 
metode penentuan harga pokok produksi maka akan menimbulkan permasalah bagi 
kelangsungan entitas tersebut.   
Kurang efesien dan efektifnya dalam perhitungan harga pokok produksi 
tersebut menjadi akar permasalahan dalam menentukan biaya produksi yang cepat 
dan akurat. Karna selama ini sistem yang digunakan dalam pencatatan biaya-biaya 





yang cukup lama, baik dalam perhitungannya maupun laporan harga pokok 
produksinya kepada pimpinan perusahaan (Pratama dan Fitri Marshela, 2018). Oleh 
karena itu untuk mengatasi akar permasalahan yang telah dijelaskan,maka 
dibutuhkan suatu sistem yang terkomputerisasi pada mega aluminium, agar dapat 
mempermudah dalam mengelolah harga pokok produksi. Sehingga dalam penyajian 
ditanya menjadi lebih akurat, efektif dan efesien.  
Fenomena yang terjadi dalam usaha bisnis merasa tidak mencapai titik 
kesuksesannya itu karenaa terkadang ada biaya yang tidak dihitung dalam penentuan 
harga jual yang kemudian akan berimbas kepada margin laba yang dihasilkan. Dalam 
memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi terdapat dua 
pendekatan yaitu variable costing dengan full costing (Cahyani, 2015). Biaya 
variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 
berperilaku variable kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya overhead pabrik variabel dan biaya tenaga kerja langsung, Sedangkan 
full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang terdiri dari 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik baik yang 
berperilaku variable maupun tetap (Rahmawati, 2017).  jadi penentuan biaya dalam 
perhitungan harga pokok produksi yang tepat akan membantu manager perusahan 
dalam pengambilan keputusan yang tepat. 
Dalam penelitian lasena (2013) perhitungan berdasarkan berdasarkan metode 
variavel costing yang dibuat oleh penulis didapatkan hasil yang berbeda dengan 





full costing yang digunakan dengan metode variabel costing terletak pada perlakuan 
biaya overhead pabrik. Dimana dalam metode full costing menggunakan biaya 
overhead tetap dan biaya variabel sedangkan dimetode variabel costing hanya 
menggunakan biaya overhead variabel. Sejalan dengan penelitian Samsul (2013) 
perhitungan menunukkan adanya kelemahan dalam perhitungan harga pokok 
perusahaan. Berdasarkan metode full costing dan variabel costing dalam perhitungan 
harga pokok produksi, diketahui bahwa metode full costing memiliki angka nominal 
jauh lebih tinggi dibandingkan variabel costing. Sama halnya dengan penelitian 
Ramdani (2018) dalam penelitiaanya menyatakan bahwa UMKG gunung jaya untuk 
penetapan harga jual antara full costing dan variabel costing harga jual tinggi berada 
pada posisi full costing.  
Toko Roti Maros Somba Opu merupakan salah satu usaha home industry 
yang memproduksikan bermacam-macam kue yaitu:kue bolu dan kue ulang tahun.. 
Usaha ini hendaknya mampu menetapkan harga jual yang tepat sehingga nantinya 
dapat bersaing dengan usaha lain yang sejenisnya. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Analisis perbandingan perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode full costing dan variabel costing untuk menetapkan  
harga jual” ( Studi pada  Toko Roti Maros Somba Opu). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 





dengan metode full costing dan variabel costing untuk menetapkan  harga jual. 
Metode perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual dimana 
harus sesuai dengan konsep akuntansi biaya. Sehingga pembebanan biaya yang 
akan dilakukan perusahaan lebih tepat dan harga jual yang ditawarkan oleh 
perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis. Adapun 
rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode full costing dan variabel costing dalam penentuan harga 
pokok produksi dan harga jual produk? 
2. Bagaiamana perbandingan metode full costing dan variabel costing dalam 
penentuan harga pokok produksi dan harga jual produk?  
C. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai penentuan harga pokok produksi dengan 
menggunakan pendekatan  full costing maupun variabel costing yang 
selanjutnya penetapan harga jual. Namun pada penelitian ini, peneliti akan 
mencoba mencari perbandingan perhitungan harga pokok produksi dengan 
metode full costing dan variable costing dalam hal menentukan harga jual pada 
suatu unit bisnis yang salah satu tujuannya untuk dapat memperoleh atau 
menentukan harga jual yang akurat dan dapat bersaing dengan unit bisnis 



































penentuan harga pokok 
produksi melalui 
pendekatan variable costing 
pada Mega Aluminium 
Kabupaten Cirebon bahwa, 
sistem hanya dapat 




penentuan harga pokok 
produksi melalui 
pendekatan variable costing 
pada Mega Aluminium 
Kabupaten Cirebon bahwa, 
semua data-data dapat 
dicari dengan mudah oleh 
sistem, sehingga dapat 
dengan cepat dan efektif 















dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Dalam penentuan 
harga pokok produksi 
perusahaan memasukkan 
semua biaya ke dalam biaya 
produksi yaitu biaya bahan 
baku, tenaga kerja 
langsung, overhead pabrik, 





transportasi total harga 
pokok produksi perusahaan 
Rp. 55.738.625.  
 Berdasarkan perhitungan 
harga pokok produksi 
dengan metode full costing 
diperoleh harga pokok 
produksi lebih rendah Rp. 
55.218.625,- terdapat selisih 
Rp.520.000.- Perbedaan 
nilai yang dihasilkan 
disebabkanolehpembebanan 
biaya overhead pabrik pada 
perusahaan lebih tinggi dari 
pembebanan overhead 















Hasil penelitian dan 
perhitungan menunjukkan 
adanya kelemahan dalam 
perhitungan harga pokok 
perusahaan. Berdasarkan 
metode full costing dan 
variable costing dalam 
perhitungan harga pokok 
produksi, diketahui bahwa 
metode full costing memilki 
angka nominal jauh lebih 
tinggi dibandingkan 
variable costing. Hal ini 
disebabkan karena full 
costing memasukkan semua 
unsur biaya baik yang 























 Dengan menggunakan 
konsep metode full costing 
dapat diketahui total harga 
pokok produksi persatuan 
sebesar Rp2.111.052 dan 
variabel costing sebesar 
Rp1.805.301 serta harga 
pokok produksi persatuan 
terkecil terdapat pada 
produksi pintu ukuran 70 x 
2 m berdasarkan metode 
full costing Rp384.487 dan 
variabel costing Rp331.900. 
Dengan menggunakan 
laporan laba usaha 
berdasarkan konsep metode 
full costing sebesar 
Rp47.980.100 dan variabel 
costing sebesar 
Rp56.780.100 serta 
kontribusi laba yang tinggi 
diberikan pada produksi 
persatuan pintu ukuran 70 x 
2 m berdasarkan metode 
full costing Rp415.513 dan 
variabel costing Rp468.100. 
Dengan menggunakan kartu 
harga pokok pesanan dapat 


























perhitungan harga pokok 
produksi dengan 
menggunankan metode full 
costing dan variable costing 
terdapat selisih harga.Maka 
dapat dilihat bahwa harga 
jual Roti menggunakan 
metode full costing lebih 
tinggi harga jualnya 
dibandingkan harga jual 
dengan menggunakan 



















Hasil penelitian yang  sudah 
dilakukan menyimpulkan 
bahwa; (1) terdapat 
perbedaan perhitungan 
penetapan harga jual krupuk 
ikan tenggiri pada CV Dua 
Bersaudara antara metode 
yang digunakann oleh 
perusahaan dengan metode 
full costing, (2) metode 
penetapan harga jual  
krupuk ikan tenggiri CV 
Dua Bersaudara antara yang 
digunakan oleh perusahaan 
dengan metode full costing 
sama-sama memumculkan 













UMKM Gunung Jaya 
Makasardalam penentuan 
harga pokok menggunakan 
pendekatan full costing 










unsur biaya produksi ke 
dalam harga pokok 
produksi. Meski UMKM 
Gunung Jaya Makasar 
sudah menghitung semua 
unsur biaya dalam harga 
pokok produksi. UMKM 
Gunung Jaya Makasar juga 
belum memasukkan biaya 
Biaya overhead pabrik 
dalam penetapan harga 
produksi. UMKM Gunung 
Jaya untuk penetapan harga 
jual antara full costing dan 
variable costing. Harga jual 
tinggi berada pada posisi 
full costing. 
 
D. Kebaruan Hasil Penelitian 
Penelitian yang sejenis dengan penelitian ini sudah pernah dilakukan, 
penelitian tersebut diambil dari beberapa referensi penelitian yang meskipun 
metodenya berbeda tetapi tujuan penelitiannya hampir sama. 
Penelitian oleh Pratama Fidya Arie dan Fitri Marshela yang berjudul sistem 
penentuan harga pokok produksi melalui pendekatan variabel costing pada Mega 
Aluminium Cirebon 2018. Penenlitian ini membahas bagaimana cara menentukan 
harga pokok produksi dengan menggunakan pendekatan variabel costing  yang 
dirancang untuk menghasilkan proses penentuan harga pokok produksi yang lebih 
efisien. Di sini dapat disimpulkan bahwa sisitem tersebut hanya dapat menentukan 





data dapat dicari dengan mudah oleh sistem, sehingga dapat dengan cepat dan efektif 
dalam proses pencarian laba tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Yulianti dan Rishi Septa Saputra yang berjudul 
analisis harga pokok produksi roti berdasarkan metode full costing dan variabel 
costing 2017. Dengan melihat judulnya hal ini juga untuk mengetahui dan  
Menganalisis penentuan harga pokok produksi karena  hal ini perlu diketahui biaya 
produksi yang terjadi berkaitan langsung dengan proses produksi. Kondisi tersebut 
akan berpengarauh terhadap penentapan harga jual yang akan diperoleh .. Hasil 
peneilitian menunjukan bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan 
menggunankan metode full costing dan variable costing terdapat selisih harga.Maka 
dapat dilihat bahwa harga jual Roti menggunakan metode full costing lebih tinggi 
harga jualnya dibandingkan harga jual dengan menggunakan metode varible costing. 
Adapun yang membedakan antara penelitian diatas adalah dari sisi judul 
penelitiannya sudah berbeda yakni penenliti  menganalisis perbandingan harga 
pokok produksi dan harga jual dengan menggunakan metode full costing sedangakan 
peneliti sebelumnya hanya menganalisis dari segi perhitungan harga pokok produksi 
saja dengan menggunakan metode yang sama yaitu metode full costing dan variabel 
costing. Hasil penenlitian juga mengungkapkan bahwa harga jual dalam suatu 
produk sagat penting, oleh karena itu dengan menerapkan salah satu metode ini 
diharapkan akan membantu usaha tersebut khususunya dalam menetapkan harga jual 
yang dilakukan di Toko Roti Maros Somba Opu agar dapat beroperasi secara optimal 





dimaksud adalah hasil perhitungan dari semua biaya yang dibebankan pada saat 
produksi ditambahkan presentase laba yang diinginkan dan harga jual yang dpat 
dijangkau oleh masyarakat atau konsumen dan dapat pula bersaing dengan toko-toko 
lain yang sejenis.  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana metode full costing dan variabel costing dalam 
penentuan harga pokok produksi dan harga jual produk. 
2. Untuk mengetahui bagaiamana perbandingan metode full costing dan 
variabel costing dalam penentuan harga pokok produksi dan harga jual 
produk. 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan melaksanakan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang 
kemudian hendak diperoleh antara lain:  
1. Manfaat teoritis Penelitian ini dapat memberikan konstribusi pada 
pengembangan teori, terutama kajian akuntansi biaya mengenai 
perhitungan harga pokok produksi yang bertujuan sebagai dasar penentuan 
harga jual barang maupun jasa. Khususnya mengenai metode perhitungan 
dengan menggunakan metode full costing dan variabel costing. Sehingga 
data yang dihasilkan lebih akurat terutama mengenai pembebanan biaya, 





dalam penyusunan laporan posisi keuangan. Selain itu juga dapat dijadikan 
acuan bagi peneliti selanjutnya.  
2. Manfaat praktis Dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan memberikan 
pemahaman mengenai perhitungan harga pokok produksi yang dapat 
dijadikan pedoman oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaannya. 
Khususnya bagi para praktisi, dalam hal ini yaitu pelaku bisnis seperti 
manajer bagian produksi maupun manajer perusahaan. Dapat meningkatkan 
fungsi manajemen dalam hal penetapan harga jual produk yang tepat. 
Selain itu, dapat dijadikan acuan dan masukan untuk meningkatkan kinerja 
dan menentukan strategi perusahaan khususnya dalam mengoptimalakan 

















A. Konsep Akuntansi Biaya 
Supriyono (2011; 12) menyatakan bahwa akuntansi biaya adalah salah satu 
cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam 
transaksi biaya secara sistematis serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk 
laporan biaya. Menurut Mulyadi (2010; 7) menyatakan bahwa akuntansi biaya 
berkaitan dengan hal pencatatan, pengukuran, dan pelaporan informasi keuangan 
kepada pihak pemakai, dimana akuntansi mempunyai tujuan utama yaitu 
menyediakan informasi keuangan yang berkaitan dengan kesatuan ekonomis. 
Informasi tersebut sangatlah dibutuhkan oleh manajemen (pihak intern) maupun 
pihak investor dan pihak yang lain (pihak ekstern). Objek akuntansi biaya adalah 
biaya. Akuntansi biaya memiliki tiga tujuan pokok yaitu (1) penentuan harga pokok, 
(2) pengendalian biaya, dan (3) pengambilan keputusan khusus. . 
Konsep akuntansi biaya diperlakukan untuk kegiatan pengklasifikasian, 
pengumpulan mengenai biaya dan analisis, sehingga pembahasan akuntansi biaya 
dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan biaya. Siregar dkk (2016:14) 
menyatakan bahwa akuntansi biaya merupakan alat penghubung antara funsi 
pengendalian. Perencanaan artinya memiliki obyek yang hendak akan dicapai cara 
yang digunakan untuk mencapainya. Reppie (2013) menyatakan tujuan akuntansi 
biaya yaitu menentukan harga pokok produk, pengambilan keputusan dan 





Akuntansi biaya berfungsi sebagai pemberi informasi bagi manajemen dalam 
melaksanakan perencanaan dan pengendalian atas biaya produksi, menentukan harga 
pokok produksi atas hasil produksi serta mengambil keputusan terbaik bagi 
perusahaan. Akuntansi biaya juga berperan serta dalam kegiatan perencanaan , 
akuntansi biaya membantu manajemen membuat anggaran bagi masa depan maupun 
menetapkan biaya bahan baku, upah dan gaji dimuka, dan biaya produksi lainnya, 
serta biaya pemasaran atas produk tersebut. Biaya-biaya ini dapat membantu dalam 
menetapkan harga dan mempredeiksi besarnya laba yang akan diterimaserta 
memperhitungkan persaingan dan kondisi perekonomian 
Siregar dkk (2016:23) menyatakan bahwa biaya adalah kos barang atau jasa 
yang telah memberikan manfaat yang digunakan untuk memperoleh keuntungan.. 
Mulayadi (2012;8) menyatakan biaya adalah penurunan manfaat ekonomis selama 
periode akuntansi dalam bentuk arus atau berkurangnya aktiva atau terjadinya 
kewajiban yang menyebabkan turungnya ekuitas yang menyangkut pembagian pada 
penanam modal. Reppie (2013) menyatakan bahwa ada tiga hal yang harus 
diperrhatikan apabila membicarakan mengenai biaya. Pertama, dihubungkan 
mengenai tujuan manajemen perusahaan dalam hal ini memperoleh atau menciptakan 
biaya. Kedua pengertian biaya selalu dihubungkan dengan resiko. Ketiga, pengertian 
biaya selalu dihubungkan dengan metode untuk mengukur nilai yang dilepaskan 
tersebut.   
Mulyadi (2012;16) menjelaskan bahwa dalam pembuatan produk terdapat 





menyatakan bahwa biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan biaya non produksi merupakan 
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiaan non produksi, seperti kegiatan 
pemasaran, kegiatan administrasi dan umum. Putra dan Wahyu Agus Winarno 
(2014) Biaya produksi membentuk kos produksi, yang digunakan untuk menghitung 
kos produk jadi dan kos produk yang pada akhirnya periode akuntansi masih dalam 
proses. Biaya non produksi ditambahkan pada kos produksi untuk menghitung total 
kos produk. 
Lasena (2013) Biaya dapat digolongkan menjadi beberapa golongan atas 
dasar, yakni sebagai berikut: 
1.  Obyek Pengeluaran. Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran 
merupakan dasar penggolongan biaya. 
2. Fungsi-Fungsi Pokok Perusahaan. Dalam Perusahaan terdapat tiga fungsi pokok, 
yaitu Produksi Pemasaran dan Administrasi dan Umum. Biaya Produksi, 
merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi . 
Biaya Pemasaran, merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan pemasaran 
produk. Biaya Administrasi dan Umum , merupakan biaya untuk mengkoordinasi 
kegiatan produksi dan pemasaran 
3. Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai. Biaya Langsung adalah biaya 
yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang 
dibiayai. Biaya Langsung terdiri dari Biaya Bahan Baku (BBB) dan Biaya 





4. Atas Dasar Tingkah Lakunya terhadap Perubahan Volume Kegiatan. Biaya 
Variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan .Biaya Semi Variabel, adalah biaya yang berubah 
tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Pada biaya ini mengandung 
unsur biaya tetap dan biaya variable. Biaya Tetap, adalah biaya yang jumlah 
totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Biaya Semi Fixed, adalah 
biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan 
jumlah yang konstan pada volume kegiatan produksi tertentu. 
5. Atas dasar jangka waktu manfaatnya. Pengeluaran modal (capital expenditures) 
adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 
Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) adalah biaya yang hanya 
mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadi pengeluaran tersebut.  
B. Teori kendala (Theory of Constrain) 
Teori kendala menyatakan bahwa kinerja perusahaan dibatasi oleh constrain 
artinya perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sering terdapat satu 
aspek dalam sistem yang membatasi perusahaan untuk menghasilkan output ataupun 
tujuan yang lebih banyak. Setyaningrum dan Muhammad (2008), berpendapat 
bahawa teori kendala mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh 
kendala-kendalanya yang kemudian mengembangkan pendekatan kendala untuk 
mendukung tujuan, yaitu kemajuan yang terus menerus suatu perusahaan (continuous 
improvement). Konsep utama teori kendala yaitu throughput, yaitu kemampuan 





dikembangkan untuk tujuan utama perusahaan yaitu mencari laba dan mencari 
keterbatasan atau kendala yang menghabat perusahaan untuk memperoleh laba. 
Theory of constrain memanfaatkan keterbatasan sumber daya yang dapat 
menunjukkan kinerja dari sistem, sehingga manajer seharusnya tidak hanya 
meminimalisisr biaya, tetapi juga memenej keterbatasan dalam suatu sistem 
(Gusnardi, 2010). Lebih lanjut bahwa teori kendala mengasumsikan bahwa visi dan 
tujuan pemilik perusahaan adalah memperoleh laba, tidak menurunkan biaya atau 
mendorong efesiensi tetapi menghasilkan laba untuk masa sekarang maupun masa 
yang akan datang. Teori ini memfokkuskan diri pada tiga ukuran perusahaan, yaitu 
throughput, persediaan, dan biaya-biaya operasional 
Berdasarkan konsep dalam teori kendala mengharuskan perusahaan untuk 
mampu memenej permasalahan (kendala) yang terjadi di dalam perusahaan. 
Meningkatkan profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. Mengembangkan sebuah 
sistem agar kendala yang muncul dalam proses produksi mampu diatasi tanpa harus 
menambah pengorbanan sumber ekonomi atau biaya. Teori ini dapat mengarahkan 
para manajer suatu unit organisasi pada percepatan bahan baku produk yang dibeli 
diproses menjadi produk akhir (barang jadi) dan diserahkan kepada pelanggan 
(Gusnadi, 2010). Artinya sebuah kendala yang terjadi dalam perusahaan harus 
dipecahkan agar proses produksi dapat tetap berjalan. 
C. Harga pokok produksi 
Batubara (2013) menyatakan bahwa harga pokok produksi atau jasa adalah 





oleh perusahaan. Informasi mengenai  harga pokok produksi atau jasa dan biaya-
biaya lain disajikan dalam akuntansi biaya yang dimana berfungsi untuk mencatat, 
menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya atas pembuatan produk ataupun 
penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan disajikan adalah biaya yang telah 
terjadi di masa lalu atau biaya historis biaya yang terjadi untuk mengelolah bahan 
baku menjadi produk jadi siap jual. 
biaya produksi merupakan biaya yang diperlukan untuk memperoleh bahan 
baku (mentah) dari pemasok dan mengubahnya menjadi produk selesai yang siap 
dijual. Biaya produksi pada perusahaan pemanufakturan terdiri atas elemen-elemen 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Lasena 
(2013) menyatakan bahwa harga pokok produksi meliputi keseluruuhan bahan 
langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik yang dikeluarkan untuk 
memproduksi barang atau jasa. Harga pokok produksi terdiri dari 3 komponen, yaitu: 
1. Bahan baku langsung 
Biaya Bahan Baku Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk membuat 
produk selesai. Bahan baku dapat diidentifikasi ke produk dan merupakan bagian 
integral dari produk tersebut. Menurut Mulyadi (2015:275) bahan baku 
merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku 
yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, 
impor, atau dari pengolahan sendiri. Bahan baku merupakan dasar yang akan 





meliputi : biaya pembelian bahan, potongan pembelian, biaya angkut pembelian, 
biaya penyimpanan, dan lain-lain. 
Didalam memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan 
biaya-biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-biaya perolehan lain. Harga 
pokok bahan baku terdiri dari harga beli (harga yang tercantum dalam faktur 
pembelian) ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biayabiaya yang 
dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk 
diolah. Harga beli dan biaya angkutan merupakan unsur yang mudah 
diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku, sedangkan biaya-biaya pesan 
(order costs), biaya penerimaan, pembongkaran, pemeriksaan asuransi, 
pergudangan, dan biaya akuntansi bahan baku, merupakan usnur-unsur biaya 
yang sulit diperhitungkan kepada harga pokok bahan baku yang dibeli. 
2. Tenaga kerja langsung  
Tenaga kerja adalah tenaga yang langsung menangani proses produksi. 
Pembuat daun pintu dan jendela, operator mesin fotokopi, penjahit dan tukang las, 
serta tukang batu adalah contoh tenaga kerja langsung. Mereka menangani secara 
langsung proses produksi dan oleh karena itu dapat diidentifikasi ke produk. Gaji 
atau upah tenaga kerja langsung merupakan elemen biaya produksi. Menurut 
Mulyadi (2015:319) tenaga kerja merupakan usaha fisik atau metal yang 
dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja adalah harga 
yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia tersebut. Biaya tenaga 





dalam proses pembuatan bahan baku menjadi barang jadi atau barang yang siap 
dijual. Biaya tenaga kerja dapat dibagi ke dalam tiga golongan besar berikut ini: 
a. Gaji dan Upah Gaji dan upah reguler yaitu jumlah gaji dan upah bruto 
dikurangi dengan potongan-potongan seperti pajak penghasilan karyawan 
dan biaya asuransi hari tua. Cara perhitungan upah karyawan dalam 
perusahaan dengan mengalihkan tarif upah dengan jam kerja karyawan. 
Dengan demikian untuk menentukan upah seorang karyawan perlu 
dikumpulkan data jumlah jam kerjanya selama periode waktu tertentu.  
b. Premi Lembur Perlakuan terhadap premi lembur tergantung atas alasan-
alasan terjadinya lembur tersebut. Premi lembur dapat ditambahkan pada 
upah tenaga kerja langsung dan dibebankan pada pekerjaan atau 
departemen tempat terjadinya lembur tersebut. Perlakuan ini dapat 
dibenarkan bila pabrik telah bekerja pada kapasitas penuh dan 
pelangganan/pemesan mau menerima beban tambahan karena lembur 
tersebut. 
c. Biaya yang Berhubungan dengan Tenaga Kerja  
1) Setup Time Sebuah pabrik memerlukan waktu dan sejumlah biaya 
untuk memulai produksi. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
memulai produksi disebut biaya pemula produksi (set up costs). Biaya 
pemula produksi meliputi pengeluaran-pengeluaran untuk membuat 





karyawan, dan kerugian-kerugian yang timbul akibat belum adanya 
pengalaman. 
2) Waktu Mengganggur (Idle Time) Dalam mengolah produk, seringkali 
terjadi hambatanhambatan, kerusakan mesin atau kekurangan 
pekerjaan. Hal ini mengakibatkan waktu menganggur bagi 
karayawan. Biaya-biaya yang dikeluarkan selama waktu menggangur 
ini diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik. 
3. Biaya overhead pabrik  
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya selain bahan baku dan tenaga 
kerja langsung yang diperlukan untuk memproduksi barang.Biaya-biaya produksi 
yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa 
golongan berikut ini:  
a. Biaya Bahan Penolong Bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi 
bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi 
tetapi nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok produksi 
tersebut. b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Biaya reparasi dan 
pemeliharaan berupa biaya suku cadang, biaya bahan habis pakai, dan harga 
perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan 
pemeliharaan emplasemen, perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin dan 
ekuipmen, kendaraan.  
b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Tenaga kerja tidak langsung adalah 





langsung kepada produk atau pesanan tertentu. Biaya tenaga kerja tidak 
langsung terdiri dari upah, tunjangan dan biaya kesejahteraan yang 
dikeluarkan untuk tenaga kerja tidak langsung.  
c. Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Terhadap Aktiva Tetap Biaya 
yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya-biaya depresiasi 
emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin dan ekuipmen, perkakas 
laboratorium, alat kerja dan aktiva tetap lain yang digunakan di pabrik.  
d. Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Berlalunya Waktu Biaya yang termasuk 
dalam kelompok ini adalah biaya asuransi gedung dan emplasemen, asuransi 
mesin dan ekuipmen, asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan.  
e. Biaya Overhead Pabrik Lain yang Secara Langsung Memerlukan 
Pengeluaran Uang Tunai Biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
biaya reparasi yang diserahkan kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik 
PLN, dan sebagainya. 
Penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk analisis 
profitabilitas dan keputusan strategis yang berkenaan dengan desain produk, 
penetapan harga dan bauran produk. Menurut Mulyadi (dalam Purnama 2017:27), 
dalam menentukan harga pokok produksi terdapat berbagai cara atau metode yang 
dapat digunakan seperti full costing dan variable costing.   
1. Metode full costing  
Akbar (2015) Full costing merupakan metode penentuan harga pokok 





pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
dan biaya overhead pabrik, baik yang yang berperilaku variabel maupun tetap. 
Biaya produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur 
kos produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead 
pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya non 
produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum 
Full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi, yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik baik 
yang berperilaku variable maupun yang berperilaku tetap. Perhitungan harga 
pokok produksi dengan full costing yaitu: 
Biaya bahan baku   Rp. xxx 
Biaya tenaga kerja   Rp. xxx 
Biaya overhead pabrik tetap  Rp. xxx 
Biaya overhead pabrik variable  Rp. xxx 
Harga pokok produksi  Rp. xxx  
Dengan  menggunakan  Metode  full costing :  
a. Biaya  Overhead  pabrik  baik  yang  variabel  maupun  tetap,  dibebankan  
kepada  produk atas  dasar  tarif  yang  ditentukan  dimuka  pada  kapasitas  





b. Selisih  biaya  overhead  pabrik  akan  timbul apabila biaya overhead pabrik  
yang  dibebankan  berbeda  dengan  biaya  overhead  pabrik  yang 
sesungguhnya terjadi. 
c. Jika semua produk yang diolah dalam  periode  tersebut  belum  laku  dijual,  
maka  pembebanan  biaya  overhead pabrik  lebih  atau  kurang  digunakan  
untuk  mengurangi  atau  menambah  harga  pokok  (baik  dalam  produk  
dalam proses maupun produk jadi)  
2. Metode Variabel costing  
Mulyadi (2010:18) menyatakan bahwa variabel costing adalah 
merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku varaibel ke dalam harga 
pokok produksi, yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik variabel. Rifqi (2014) menyatakan bahwa dengan 
menggunakan variable costing barang yang akan dijual tidak mengandung biaya 
overhead tetap. Variabel costing lebih banyak digunakan untuk pengambilan 
keputusan jangka pendek. Menurut Mulyadi dalam Ikawati (2012) bahwa harga 
pokok produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead 
pabrik variable. 
Rifqi (2014) menyatakan bahwa dengan menggunakan variable costing 
barang yang akan dijual tidak mengandung biaya overhead tetap. Variabel 
costing lebih banyak digunakan untuk pengambilan keputusan jangka pendek. 





Biaya bahan baku   Rp. xxx 
Biaya tenaga kerja   Rp. xxx 
Biaya overhead pabrik variable  Rp. xxx 
Harga pokok produksi  Rp. xxx 
Kos produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari 
unsur kos produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya non produksi variabel 
(biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) dan biaya 
tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan 
umum tetap). 
Dengan  menggunakan  metode  variabel costing :  
a. Biaya  overhead  pabrik  tetap diperluan  sebagai periode  cost  dan bukan  
sebagai  unsur  harga  pokok produk,  sehingga  biaya  overhead  pabrik  tetap  
dibebankan  sebagai biaya dalam periode terjadinya.  
b. Dalam  kaitannya  dengan  produk  yang  belum  laku  dijual,  biaya  
overhead pabrik tetap tidak melekat  pada  persediaan  tersebut  tetapi  
langsung  dianggap  sebagai  biaya dalam periode terjadinya.  
c. Penundaan pembebanan suatu biaya  hanya  bermanfaat  jika  dengan  
penundaan  tersebut  diharapkan  dapat dihindari terjadinya biaya yang  sama 





Menurut Mulyadi (2015:65) dalam perusahaan yang berproduksi massa, 
informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu 
bermanfaat bagi manajemen untuk:  
1. Menentukan Harga Jual Produk. Perusahaan yang berproduksi massa 
memproses produknya untuk memenuhi persediaan di gudang, dengan 
demikian biaya produksi dihitung dalam jangka waktu tertentu untuk 
menghasilkan informasi biaya produksi per satuan produk. Dalam penentuan 
harga jual produksi, biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang 
dipertimbangkan disamping data biaya lain dan data non biaya.  
2. Memantau Realisasi Biaya Produksi. Akuntansi biaya digunakan untuk 
mengumpulkan informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka 
waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total 
biaya produksi sesuai yang diperhitungkan sebelumnya. Manajemen 
memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan di 
dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. Oleh karena itu akuntansi 
biaya digunakan untuk menggumpulkan informasi biaya produksi 
mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang diperhitungkan 
sebelumnya. 
3. Menghitung Laba atau Rugi Bruto Periode Tertentu. Untuk mengetahui 
apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam periode tertentu 
mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto, manajemen 





memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto 
periodik diperlukan untuk mengetahui kotribusi produk dalam menutup biaya 
non produksi dan menghasilkan laba atau rugi.  
4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk Dalam Proses 
yang Disajikan Dalam Neraca. Pada saat manajemen dituntut untuk membuat 
pertanggungjawaban keuangan periodik, manajemen harus menyajikan 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi. Dalam neraca, 
manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga 
pokok yang pada tanggal neraca masih dalam proses. Perusahaan yang 
berproduksi massa memproses produknya untuk memenuhi persediaan 
dipersatuan produk. Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per 
unit merupakan salah satu informasi yang dipertimbangkan di samping 
informasi biaya lain serta informasi non biaya. 
D. Harga jual 
Menurut Lasena (2013) dalam Purnama dkk (2019) menyatakan bahwa harga 
jual adalah sejumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
memproduksi suatu barang atau jasa ditambah persentase laba yang diinginkan 
perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah 
satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara 
menentukan harga yang tepat untuk yang terjual. Jadi harga jual merupakan nilai 





untuk memproduksi suatu barang ditambah dengan sejumlah keuntungan yang 
diinginkan.  
Dalam penetapan harga dibutuhkan kecermatan dan ketelitian dalam 
perhitungan, bukan sekedar perkiraan belakang untuk mencapai tujuan sasaran 
perusahaan. Kristanti (2013) Tujuan sasaran perusahaan adalah adalam untuk mencar 
laba.  Penetapan harga harus dilakukan secara tepat dan akurat, sehingga perusahaan 
mampu bertahan ditengah-tengah persaingan yang sekaramng semakin meningkat. 
Perubahan harga dalam jumlah kecil maupun dalam skala besar akan berdampak 
pada penjualan produk dalam kuantitas yang cukup besar. Oleh karena itu 
perusahaan dituntut agar berhati-hati dalampenentuan harga jual karena jika ada 
kesalahan dalam penentuan harga jual, perusahaan akan rugi atau akan kehilangan 
pelanggan karena harga jual yang ditentukan terlalu rendah maupun terlalu tinggi. 
Tujuan Penetapan Harga Jual  Didalam menentukan harga jual,  perusahaan 
harus jelas dalam menentukan harga  jual,  perusahaan harus  jelas dalam 
menentukan  tujuan  yang hendak  dicapainya,  karena  tujuan  tersebut  dapat 
memberikan  arah  dan  keselarasan  pada  kebijaksanaan  yang diambil perusahaan.  
Penetapan harga jual dalam islam  yang dimana menurut Syafei (2007) harga 
hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, 
lebih besar atau sama dengan nilai barang, biasanya, harga dijadikan penukar barang 
yang diridai oleh kedua pihak yang akad. Menurut Qardhawi menyatakan bahwa jika 
penentuan harga dilakukan dengan memaksa penjual menerima harga yang tidak 





penentuan harga itu menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti 
menetapkan undang-undang untuk tidak menjual di atas harga resmi, makahal ini 
diperbolehkan dan wajib diterapkan. 
Ramdani (2018) Dalam  penentuan  harga  jual,  tidak  semua  faktor  
dijadikan  dasar  dalam  penentuan  harga  jual,  tetapi  hanya  beberapa  faktor saja  
yang perlu dipertimbangkan. faktor-faktor  yang mempengaruhi  harga jual adalah :  
1. Keadaan perekonomian  
2. Permintaan dan penawaran  
3. Elastisitas permintaan   
4. Persaingan  
5. Biaya  
6. Tujuan perusahaan  
7. Pengawasan pemerintah 
Menurut Sodikin (2015:164) dalam Sari (2018) harga jual produk harus dapat 
menutup seluruh biaya perusahaan, bukan hanya biaya produksi, tetapi juga biaya 
nonproduksi seperti biaya administrasi umum dan pemasaran. Pendekatan yang lazim 
untuk menentukan harga jual produk standar adalah menerapkan formula cost plus. 
Menurut pendekatan ini, harga jual adalah biaya (cost) ditambah dengan markup 
sebesar persentase tertentu dari biaya tersebut. Markup harus ditentukan sedemikian 
rupa sehingga laba yang diinginkan dapat tercapai.  
Perhitungan taksiran biaya dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu full 





harga jual melalui biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, overhead pabrik (variabel 
dan tetap), administrasi dan umum, serta pemasaran yang merupakan kegunaan dari 
taksiran total biaya, Sedangkan pada pendekatan variabel costing, taksiran total biaya 
yang digunakan sebagai dasar menentukan harga jual meliputi biaya bahan baku, 
tenaga kerja langsung, overhead pabrik variabel, administrasi dan umum, dan 
pemasaran (Sunarto dalam Nadylah, 2014). dalam mengambil keputusan yang 
menyankut biaya dan jumlah unit yang terjual, perusahaan memerlukan beberapa 
pertimbangan. Pertimbangan tersebut dapat berupa kisaran biaya yang diperlukan 
untuk memproduksi produk perjenisnya atau persatuan. Sehingga perusahaan dapat 
mengetahui konstribusi marjin produk perjenis dan persatuan (Purnama dkk., 2019) 
E. Rerangka Teoretis 
sebagai salah satu metode penetapan harga jual yang tidak lepas dari 
pendekatan perhitungan harga pokok produksi. Terdapat dua metode perhitungan 
harga pokok produksi yaitu metode full costing dan variable costing. Dimana kedua 
metode tersebut memperhitungkan semua biaya seperti biaya bahan baku langsung, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Namun pada pendekatan full 
costing semua BOP baik bersifat tetap maupu variabel akan diperhitungkan untuk 
menentukan harga pokok produksi.  
Dalam penelitian ini penulis memiliki kerangka fikir yang dapat dijelaskan 







































(Theory of Constrain) 
Rekomendasi   






A. Jenis penelitian dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
Menurut Bachtiar (2010) mengemukakan bahwa suatu penelitian yang 
ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas social, sikap kepercayaan, persepsi pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok.  Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 
untuk memahami fenomena atau gejala social dengan lebih menitik beratkan 
pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada 
memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif karena ingin menggali informasi tentang 
harga pokok produksi dan penetapan harga jual yang dilakukan di toko roti 
aros somba opu. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Toko Roti Maros Somba Opu yang 
beralamat di jln. Terminal swadaya,Sungguminasa , Kecamatan somba opu 








B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan  
Studi kasus. Sedangkan Menurut Nawani (2003; 1) studi kasus dapat diperoleh dari 
semua pihak  yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari 
berbadai sumber. Studi kasus yang baik harus dilakukan secara langsung dari 
kehidupan sebenarnya dari kasus yang diselidiki. Walaupun demikian, data studi 
kasus dapat diperoleh tidak  saja darikasus yang diteliti, tetapi juga dapat diperoleh 
dari semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan bai. Dengan 
kata lain, data dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai  sumber namun 
terbatas dalam kasus yang akann diteliti.   
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013 : 145) data subjek adalah jenis data 
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakterisktik dari 
seseorang atau kelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder. Menurut Indriantoro dan Supomo (2013 : 142) data 





(tidak melalui perantara media). Data primer dalam penelitian ini adalah 
tanggapan yang akan dijawab langsung oleh subjek penelitian melalui 
kuesioner. 
Tabel 3.1 Informan Penelitian 
No Nama Umur Pekerjaan 
1 Hj. St. Aminah S.Ag  51 Tahun Wiraswasta 
2 Mardiana 25 Tahun Karyawan 
3 Anisa 21 Tahun Mahasiswi 
4 Ananda 18 Tahun Karyawan 
 
 Data sekunder menurut Indriantoro dan Supomo (2013 : 143) 
merupakan sumber data yang diperoleh peniliti secara tidak langsung 
melaluli media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari buku-buku, 
jurnal penelitian, artikel dan website yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Data sekunder dalam hal ini berupa biaya produksi roti, sejarah 
perusahaan dan struktur organisasi perusahaan yang diperoleh langsung dari 
toko roti marossomba opu. 
Tabel 3.2 laporan  biaya produksi kue bolu /bulan 
Jenis biaya Harga  Rp. 














Biaya pemasaran Rp. 1.500.000 
Jumlah Rp. 76.800.000 
 
Tabel 3.3 laporan  biaya produksi kue ulang tahun  /bulan 
Jenis biaya Harga  Rp. 
Biaya bahan baku Rp. 30.000.000 









Biaya pemasaran Rp. 1.500.000 








D. Metode pengumpulan data 
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan suatu data yang baik, 
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapatkan dapat 
mendiskripsikan kondisi suatu objek yang yang akan diteliti dengan benar. 
Berangkat dari hal tersebut, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka dan 
internet searcing. Kelima metode dipilih agar pengumpulan data dapat dilakukan 
secara maksimal. 
1. Observasi  
Sugiyono (2014:78), observasi atau yang disebut pengamatan meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek  dan lebih banyak 
menggunakan salah satu dari pancaindra yaitu penglihatan. Observasi akan 
lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta 
alami, tingkah laku dan hasil responden dalam situasi alami. Dalam hal ini 
peneliti melakukan pengamatan langsung paada lokasi penelitia dengan 
tujuan menganalisis perilaku aparat Toko Roti Maros Somba Opu.  
2. Wawancara 
Dokumentasi sugiyono (2014:231) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus yang diteliti dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara 





pihak, yaitu pewaawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwaancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut. Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan secara sistematis dan pertanyaan yang diajukan telah disusun. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa pada teknik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informassi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 
yang ada pada responden atau tempat. Proses mendokumentasikan data-data 
penelitian  merupakan sebuah langkah untuk memback-up informasi yang 
telah didapatkan. Dokumentasi ini dapat berbentuk file foto, video, atau file 
rekaman wawancara yang dpaat diakses dari server atau database yang dibuat 
sendiri atau terpublikasi di situs-situs yang kredibel. Selain itu, catatan kecil 
saat wawancara yang dibuat oleh peneliti juga dapat dikategorisasikan 
sebagai bentuk dokumentasi yang diperoleh langsung dari perusahaan seperti 
dokumentasi mengenai profil perusahaan, biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan biaya overhead pabrik. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan mecari literature –
literatur yang bersumber dari buku, jurnal, makalah dan sumber lainnya yang 





sumber acuan guna mendapatkan kejelassan konsep dan landasan teori yang 
berkaitan dengan pembahasan.  
5. Internet searcing 
Merupakan penelitian yang dilakuakn dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi  yang bersumber dari internet guna melengkapi 
referensi atau bahan acuan untuk mendukung kelengkapan referensi penulis 
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
E. Instrumen Penelitian  
Untuk memperoleh data dan informasi yang valid dan akurat, dilakukan 
wawancara secara mendalam terhadap informan-informan yang dijadikan sumber 
informasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat penunjang yang dapat 
mengukur ataupun menggambarkan fenomena yang diamati. Alat yang dapat 
digunakan dalam instrumen penelitian yaitu: handphone, laptop, buku, jurnal, buku 
catatan, serta alat tulis. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mmproses dan 
menganalisis data yang dikumpulkan. Tujuan utama analisis data adalah 
menyediakan informasi untuk pemecahan masalah (Kuncoro, 2013:197). Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 
Sebagaimana metode yang digunakan, peneliti akan membangun kesimpulan 
penelitiannya dengan cara mengabstraksikan data-data empiris yang 





data tersebut. Analisis data tidak akan menunggu sampai seluruh proses 
pengumpulan data selesai dilaksanakan. Analisis dilaksanakan secara paralel pada 
saat proses pengumpulan data dan akan dianggap selesai apabila peneliti merasa 
telah mencapai suatu titik jenuh profil data dan telah menemukan pola aturan yang 
dicari. Analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: pengumpulan data, 
transkrip data, analisis data, triangulasi dan penyimpulan akhir. Adapun alat-alat 
peneliti yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ialah sebagai berikut: 
1. Handphone/Laptop 
2. Buku, Jurnal, dan Alat Tulis 
3.  Instrumen Pendukun Lainnya 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 
didalamnya alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman menegaskan bahwa penelitian kualitatif terkumpul 
dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview, 
observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, Oleh karena itu, data tersebut harus 
diproses dan dianalisis sebelum digunakan. 
Proses analisis data yang dilakukan dengan menggunakan tiga kegiatan 
analisis. Miles dan Huberman mengemukakan tiga kegiatan dalam analisis data. 
Pertama, tahap reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 





dalam catatan tulisan lapangan yang berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan. Kedua, data display yaitu kegiatan dimana data yang berupa kumpulan 
informasi telah tersusun dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu 
terjadi di masa lampau. Ketiga, kesimpulan/verifikasi merupakan tahap akhir dalam 
analisis Miles dan Huberman. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang lain dalam 
bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data lain, namun perlu 
diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi reduksi data, 
display data dan penarikan kesimpulan berikutnya. 










1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 









ditarik dan diverifikasi, dengan "reduksi data" peneliti tidak perlu 
mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 
transformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang 
lebih luas. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau 
peringkat-peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data perlu dilakukan dalam sebuah penelitian sebab, biasanya  
informasi-informasi yang didapatkan peneliti bersifat naratif, sehingga 
dibutuhkan penyederhanaan  namun tanpa mengurangi isi dari data yang 
didapatkan. Penyajian data dilakukan guna memungkinkan terjadinya penarikan  
kesimpulan. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penyajian data 
penerapan sifat emotional quotient dengan penyajian disederhanakan atau dengan 
penyajian informasi-informasi yang sederhana, namun tidak mengurangi isi dari 
informasi-informasi yang didapatkan, maksudnya adalah tujuan atau makna yang 
ada pada informasi tersebut tidak hilang ataupun dikurangi. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan, peneliti mencari makna 
dari setiap gejala yang diperolehnya dalam proses penelitian, mencatat 
keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, dan implikasi positif yang 
diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. Penentuan sampel dipilih secara 





dalam bidang makanan yang melakukan pembayaran pajak yang dimana usaha 
tersebut memiliki dampak baik positif maupun negatif terhadap masyarakat 
sekitar. Tujuan dari menganalisa data adalah untuk mengungkapkan data apa 
yang perlu dicari, metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan 
informasi baru, serta kesalahan apa yang perlu diperbaiki. Selain itu, analisa data 
bertujuanuntuk mendeskripsikan data sehingga karakteristik data dapat dipahami. 
Serta membuat suatu kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pendugaan atau 
estimasi. 
Adapun prosedur dari analisis data adalah sebagai berikut: 
a) Tahap pengumpulan data melalui instrumen dari pengumpulan data. 
b) Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrumen   pengumpulan data. 
c) Tahap pengkodean, proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap pertanyaan 
yang terdapat didalam instrumen pengumpulan data. 
d) Tahap pengujian data, yaitu menguji validitas dan reabilitas instrumen 
pengumpulan data. 
Tahap penyajian data, dengan merangkai dan menjadikan satu kesatuan 
agar dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan tinjauan ulang kelapangan 







H. Konsep akuntansi biaya untuk mengetahui metode full costing dan variabel 
costing 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi 
antara metode full costing dan variabel costing yang akan digunakan oleh 
perusahaan  dalam hal perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga  jual 
produk. Dimana metode Full costing merupakan metode penentuan harga pokok 
produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik, baik yang yang berperilaku variabel maupun tetap. Sedangkan 
variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri 
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead variabel. 
Dalam hal ini dapat dilihat dari sisi ontologi, epistimologi, metodologi dan 
aksiologi sehingga terbangun kesadaran akan pentingnya penerapan kejujuran dalam 
berbisnis. Ontologi berkaitan dengan apa masalah yang dikaji. Epistimologi 
berkaitan dengan cara mengkaji masalah. Metodologi berkaitan dengan pendekatan, 
analisis data apa yang digunakan. Aksiologi berkaitan dengan aksi yang dilakukan 



































 Wawancara  
 Observasi/survei  
Metodologi: 




 Studi Kasus 
















I. Uji Keabsahan Data 
Kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian sangat penting khususnya dalam penelitian ilmu-ilmu sosial karena 
pendekatan filosofis dan metodologis yang berbeda terhadap studi aktivitas manusia. 
Keabsahan data penelitian kualitatif dilakukan dengan melalui empat uji, yaitu 
credibility (validitas internal), transferbility (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). Berdasarkan empat jenis uji yang 
telah disebutkan, penelitian ini hanya menggunakan uji yang paling sesuai yaitu 
credibility (validitas internal) dan dependability (reliabilitas). 
Alat Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan metode full costing dan variabel costing 
sebagai instrument analisis 
 Ful costing dan variabel costing  
Hal-hal yang dianalisis 
Penentuan harga pokok produksi dan harga jual 
 
Analisis ini bertujuan untuk menggali bagaimana metode full costing 
dan variabel  costing dalam penentuan harga pokok produksi dan harga 






Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data, teori, dan metode sehingga 
menghasilkan informasi yang akurat, maka prosedur yang dipilih oleh peneliti adalah 
triangulation. Prosedur ini menggunakan berbagai pendekatan dalam melakukan 
penelitian untuk memahami dan mencari jawaban atas pertanyaan dalam proses 
penelitian. Analisis triangulasi melibatkan penggunaan satu atau lebih teknik analisis 
untuk menganalisis seperangkat data yang sama untuk tunjuan validasi dan 
memverifikasi hasil. Triangulation yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Triangulation metode. Pada metode ini dilakukan pembandingan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Pembandingan ini 
dilakukan pada metode pengambilan data. Metode ini merupakan tipe 
paling umum yang digunakan dalam penelitian sosial. 
2. Triangulation sumber data. Proses menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat (participant obcervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen 
sejarah, catatn resmi, catatan atau tulisan pribadi,  serta gambar atau foto. 
Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda dan selanjutnya akan memberikan pandangan (insight) yang 
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan ini 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
Roti Maros Somba Opu merupakan usaha yang memproduksi kue bolu dan 
kue ulang tahun dan proses produksinya dilakukan dirumahnya sendiri yang 
sekaligus menjadi toko kue. Awal tahun 2005 toko Roti Maros Somba Opu di 
buka yang beralamat di jalan terminal swadaya, sungguminasa  dan bertahan 
sampai sekarang.. Awal mulanya berasal dari hobi ibu Hj. St. Aminah sang 
pemilik perusahaan kue terhadap mengkonsumsi kue, kemudian sang pemilik 
berpikir untuk membentuk usaha yang awalnya bermodalan kecil dan 
memproduksi bebebrapa jenis kue dengan tingkat penjualan yang tidak menentu, 
dengan berjalannya usaha kue “Roti Maros Somba Opu” berkembang dan sampai 
saat ini sudah memiliki pelanggan tetap. Roti Maros Somba Opu ini hasil racikan 
sendiri dan juga dari permintaan konsumen.  
Kue “Roti Maros Somba Opu” memiliki 10 orang tenaga kerja yang 
membantu Hj. St. Aminah  saat melakukan proses produksi dan membantu 
melakukan penjualan di toko. Dalam sehari dia memproduksi kue bolu kurang 
lebih 200 kue bolu dan kue ulang tahun itu tergantung dari pesanan, serta 
menerima pesanan khusus untuk acara-acara tertentu sesuai permintaan 





2. Struktur Organisasi 
































Hj. Aminah S. Ag. 
 
TIM PRODUKSI 
- Diana  
- Lhina Marlina 
- Herianto  








- Nanda  
- Fitri 
- Riskawati 







Struktur organisasi adalah gambaran secara skematis antara fungsi jabatan 
dan aktivitas dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Struktur 
organisasi dan uraian tugas tiap jabatan termasuk salah satu unsur sistem 
pengendalian intern. Maka agar dapat memberikan manfaat sebagai alat kendali 
hendaknya struktur dan uraian tugas tersebut dengan jelas dan di tuangkan secara 
tertulis. Selain itu struktur organisasi juga memperlihatkan hubungan pelapornya. 
Bagi pihak diluar perusahaa, struktur organisasi berfungsi memberitahukan siapa 
dan jabatan dari pihak yang dimaksud. 
3. Deskripsi jabatan 
a. Sebagai pemimpin tertinggi dipeusahaan sekkaligus pemilik, 
bertanggunng jawab penuh seluruh kegiatan operasional perusahaan baik 
kegiatan kendalam maupun keluar. Selain untuk mempunyai wewenang 
untuk mengatur jalannya operasional perusahaan, seorang pemimpin juga 
harus mampu membuat kebijakan-kebijakan dalam mencapai tujuan yang 
hendak dicapai oleh perusahaan. 
b. Pengadaan bahan, bertugas sebagai penanggung jawab terhaddap 
kelancaran produksi perusahaan yang meliputi ketersediaan bahan baku, 
kesiapan peralatan dan mesin, serta mutu produk yang dihasilkan, dan 
sebagai pengadaan bahan baku yang akann digunakan dalam proses 
produksi. Selain mempuunyai wewenang untuk mengatur masuknya 





c. Produksi, bertugas sebagai pelaksana pembuatan produk sampai 
pengemasan ke dalam pengemasan, bertanggung jawab penuh seluruh 
kegiatan produksi perusahaan baik kegiatan pembuatan kue maupun 
pengemasankue. Selain itu juga mengatur seberapa banyak bahan baku 
yang akan digunakan dalam proses pembuatan kue bolu dan kue ulang 
tahun. 
d. Pemasaran 
Bertugas sebagai penanggunng jawab terhadap pemasaran produk, 
merencanakan dan menyusun strategi penjualan dan juga mempunyai 
wewenang menjalankan semua strategi pemasaran yang ditetapkan oleh 
perusahaan. 
4. Proses Produksi 
Proses produksi adalah proses mengubah bahan-bahan baku menjadi sebuah 
produk yang siap dipasarkan. Toko Roti Maros Somba Opu sebagai perusahaan 
manufaktur. Proses produksi yang dilakukan oleh Toko Roti Maros Somba Opu 
yaitu berdasarkan persediaan. Setiap satu kali kegiatan produksi, perusahaan ini 
mampu memproduksi hingga beberapa buah. Namaun jumlah tersebut bersifat 
fluktuatif karena tergantung dari persediaan barang dagang. Selain itu, 
perusahaan juga menerima pesanan produksi dari konsumen seperti permintaan 
tokoh dan lain sebagainya. Sehingga hal ini menyebabkan tingkat produksi di 
dalam perusahaan akan meningkat. Adapun proses produksi cake pada Toko Roti 





1. Proses pemilihan bahan baku 
Dalam tahap ini yaitu menyediakan bahan baku utama berupa tepung terigu, 
gula dan mentega. Pemilihan bahan bertujuan agar menghasilkan kue yang 
berkualitas, baik dari segi tekstur maupun dari segi rasa. Setelah itu bahan 
baku tambahan, minyak, bumbu kue (pengembang, baking pouder, masena, 
fenili, TBM), pewarna makanan, coklat dan susu juga harus tersedia untuk 
memberikan rasa kue lebih nikmat. 
2. Proses Mixing  
Proses Mixing adalah proses pencampuran antara bahan utama dengan 
bumbu-bumbu yang telah disiapkan sebelumnya sampai tercampur rata dalam 
sebuah wadah. 
Proses pemanggangan 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara memanggang kue. Pertama-tama oven 
dipanaskan dengan suhu disesuakan sampai kue matang dan siap di kemas.  
3. Proses packing (finishing) 
Proses packing merupakan aktivitas setelah kue dikemas dalam wadah yang 
telah disiapkan. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Metode Full Costing dan Variabel Costing dalam Penentuan Harga 






a) Metode Full Costing dan Variabel Costing untuk Penentuan  Harga 
Pokok Produksi  
Harga pokok produksi adalah akumulasi biaya-biaya kepada produks 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Informasi mengenai harga pokok produksi 
dan biaya-biaya lain disajikan dalam akuntansi biaya atas pembuatan produk. 
Dalam penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk 
keputusan strategis yang berkenaan dengan desain produk penentapan harga 
dan bauran produk. Terkait dengan hal tersebut, peneliti kemudian mencoba 
untuk meminta pandangan pihak toko terkait dengan harga pokok produksi  
itu sendiri. 
Ibu Hj. Aminah selaku kepala toko dalam pernyataannya 
mengungkapkan bahwa; 
“ harga pokok produksi itu yaitu menghitung semua biaya yang akan 
dikeluarkan untuk proses produksi, lalu menghitungnya berapa yang 
akan dikeluarkan untuk biaya produksi tersebut yang nantinya akan 
dijadikan sebagai dasar  pengambilan keputusan untuk penetapan 
harga”. 
 
Pandangan ibu hj aminah secara umum sesuai dengan definisi umum 
yang telah dijelaskan yang diungkap pada pembahasan awal terkait harga 
pokok produksi. Jika diselaraskan dengan konsep, pandangan ini sejalan 
dengan konsep akuntasi biaya. Konsep akuntansi biaya diperlakukan untuk 
kegiatan pengklassifikasian, pengumpulan biaya yang mengenai biaya dan 
analisis, sehingga pembahasan akuntansi biaya dapat dijadikan pedoman 





menyatakan bahwa harga pokok produksi ialah menghitung seluruh biaya 
yang akan dikeluarkan selama proses produksi. Pernyataan ini selaras dengan 
pendapat Kak Diana (bagian produksi) sebagai berikut: 
“harga pokok produksi ialah hasil dari perhitungan seluruh biaya yang 
akan dibebankan selama proses produksi. Harga pokok produksi tentu 
harus diketahui kalau tidak kan tidak bisaki tentukan harganya ini 
produk”. 
 
Jika telisik Kak Diana juga menjelaskan bahwa harga pokok produksi 
merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui. Beliau memandang 
bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan biaya-biaya yang akan 
dikeluarkan ini sangatlah penting terlebih lagi dalam penentuan harga. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam konsep akuntansi biaya yang dicetuskan 
Siregar dkk. (2016:23) yang didefenisikan biaya biaya adalah kos barang atau 
jasa yang telah diberikan manfaat yang digunakan untuk memperoleh 
keuntungan.  
Dalam kesempatan terpisah, peneliti juga menghimpun hasil 
wawancara dari saudari Nanda (karyawan) terkait dengan harga pokok 
produksi.  Nanda dalam pernyataannya mengungkapkan, 
“ harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba 
rugi  toko  apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam 
penentuan laba rugi yang diperoleh perusahaan”.. 
  
 Jika Nanda juga menjelaskan dampak dari perhitungan harga pokok 
produksi  apabila tidak diterapkan dalam toko. Kurang efektif dan efisiennya 





dalam penenuan biaya produksi yang cepat dan akurat. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam theory of constrain yaitu memanfaatkann keterbatasan 
sumber daya yang dapat menunjukkan kinerja dari sistem, sehingga manajer 
seharusnya tdak hanya meminimalisisr biaya, tetapi juga memenej 
keterbatasan dalam suatu sistem (Gusnandi, 2010). Dalam hal ini, Nanda 
(karyawan) mengungkapkan bahwa ketidakmampuan ibu Hj. Untuk 
menghitung seluruh biaya yang akan dikelurkan selama proses produksi 
merupakan salah satu sebab terjadinya penyimpangan. 
Dalam kesempatan terpisah, Anisa juga menyampaikan opininya 
terkait dengan harga pokok produksi. Ia mengungkapkan; 
“Harga pokok produksi ini yaitu hal yang sangat penting terutama dalam 
perusahaan manufaktur dalam mengelola suatu produk, karena harga 
pokok produksi merupukan dasar dalam menentukan harga jual kepada 
konsumen.” 
Apa yang disampaikan oleh Anisa ini lebih menyorot kepada 
pentingnya perhitungan perhitungan harga pokok produksi yang dimana 
perhitungan harga pokok produksi sangat berperang dalam penentuan harga 
jual produk, sehingga harga yang ditawarkan perusahaan dapat bersaing 
dengan toko yang sejenis.   
Merujuk kepada apa yang telah disampaikan oleh informan tentu 
punya alasan tersendiri. Lantas apa yang sebenarnya membuat perbedaan 
penghasilan ditengah-tengah persaingan.  
Komponen biaya untuk menentukan harga pokok produksi adalah 





perhitungan harga pokok produksi, perusahaan masih menggunakan 
perhitungan sederhana, yaitu menjumlahkan seluruh biaya produksi yang 
dianggap berpengaruh terhadap proses produksi kue bolu dan kue ulang 
tahun. Hasil perhitungan harga pokok produksi ini nantinya akan digunakan 
perusahaan dalam menentukan harga jual dan tingkat keuntungan yang akan 
diperoleh.  
Dalam kajian akuntansi biaya, kita mengenal dua model perhitungan 
biaya produksi yang nantinya akan menjadi dasar penentu harga jual kue itu 
sendiri. Harga pokok produksi menurut metode full costing yaitu menghitung 
seluruh biaya yang mempengaruhi proses produksi, seperti biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat variabel 
maupun bersifat tetap. Metode full costing adalah metode yang 
mengutamakan kedetailan dalam setiap penentuan biaya produksi. 
Berdasarkan data yang diterima dari perusahaan dalam menghitung harga 
pokok produksi, terdapat beberapa biaya yang tidak dihitung oleh 
perusahaan. Walaupun perusahaan secara sadar mengetahui bahwa biaya 
tersebut merupakan biaya yang dapat menambah kos dalam proses produksi. 
Biaya- biaya yang diabaikan oleh perusahaan yaitu biaya pemeliharaan dan 
biaya perawatan alat produksi, serta biaya depresiasi alat produksi. Biaya-
biaya tersebut akan dihitung sebagai biaya produksi. hal ini sebabkan karena 
dalam metode full costing semua biaya harus diperhitungkan dalam 





dijadikan dasar dalam penentuan harga jual.  Berikut disajikan perhitungan 
harga pokok produksi kue dengan menggunakan metode full costing. 
1) Kue bolu 
Dalam wawancara yang dilakukan, Ibu Hj. St. Aminah  membeberkan 
beberapa data terkait dengan usaha kue bolu sebagai berikut: 
Penghasilan perbulan   Rp. 30.000.000  
Biaya bahan baku    Rp. 70.000.000 
Biaya tenaga kerja    Rp.  5.300.000 
Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp.     500.000 
Biaya asuransi    Rp.      750.000 
Biaya listrik    Rp.  900.000 
Pajak     Rp.  125.000 
Biaya pemasaran     Rp.        50.000 
Perhitungan full costing  
Biaya bahan baku     Rp. 70.000.000; 
Biaya tenaga kerja (10x Rp. 530.00)  Rp.    5.300.000;  
Biaya overhead tetap    Rp.    2.275.000; 
Biaya overhead variabel  
(biaya pemasaran Rp. 50.000x30)  Rp.   1.500.000;  
Harga Pokok produksi    Rp. 79.075.000; 
Pendapatan (3900x Rp. 30.000;)  Rp. 117.000.000; 





Laba      Rp.   37.925.000; 
2) Kue ulang tahun  
Dalam wawancara yang dilakukan, Ibu Hj. St. Aminah  membeberkan 
beberapa data terkait dengan usaha kue ulang tahun sebagai berikut: 
Penghasilan perbulan   Rp. 20.000.000;  
Biaya bahan baku    Rp. 30.000.000; 
Biaya tenaga kerja    Rp.  5.300.000; 
Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp.     500.000; 
Biaya asuransi    Rp.      750.000; 
Biaya listrik    Rp.  900.000; 
Pajak     Rp.  125.000; 
Biaya pemasaran   Rp.        50.000; 
Perhitungan full costing  
Biaya bahan baku     Rp. 30.000.000; 
Biaya tenaga kerja (10x Rp. 530.00)  Rp.  5.300.000;  
Biaya overhead tetap    Rp. 2.275.000; 
Biaya overhead variabel  
(biaya pemasaran Rp. 50.000x30)  Rp.  1.500.000;  
Harga Pokok produksi    Rp.  39.075.000; 
Pendapatan (1050x Rp. 50.000;)  Rp.  52.500.000; 
Dik; HPP      Rp.  (39.075.000) 





Berikut disajikan perhitungan harga pokok produksi kue dengan 
menggunakan metode variabel costing  
1) Kue Bolu 
Dalam wawancara yang dilakukan, Ibu Hj. St. Aminah  membeberkan 
beberapa data terkait dengan usaha kue bolu sebagai berikut: 
Penghasilan perbulan   Rp. 30.000.000  
Biaya bahan baku    Rp. 70.000.000 
Biaya tenaga kerja    Rp.  5.300.000 
Biaya reparasi dan pemeliharaan  Rp.     500.000 
Biaya asuransi    Rp.      750.000 
Biaya listrik    Rp.  900.000 
Pajak     Rp.  125.000 
Biaya pemasaran    Rp.        50.000 
Perhitungan variabel costing: 
Biaya bahan baku   Rp. 70.000.000 
Biaya tenaga kerja (10x530.000) Rp.   5.300.000 
Biaya overhead variabel  
(biaya pemasaran Rp. 50.000x30 Rp.   1.500.000 
Harga Pokok Produksi  Rp. 76.800.000  
Pendapatan (3900xRp.30.000) Rp. 117. 000.000 
Dik; HPP    Rp. (76.800.000) 





2) Kue ulang tahun  
Dalam wawancara yang dilakukan, Ibu Hj. St. Aminah  membeberkan 
beberapa data terkait dengan usaha kue ulang tahun sebagai berikut: 
Penghasilan perbulan   Rp. 20.000.000;  
Biaya bahan baku    Rp. 30.000.000; 
Biaya tenaga kerja    Rp.  5.300.000; 
Biaya reparasi dan pemeliharaan  Rp.     500.000; 
Biaya asuransi    Rp.      750.000; 
Biaya listrik    Rp.  900.000; 
Pajak     Rp.  125.000; 
Biaya pemasaran    Rp.        50.000; 
Perhitungan variavel costing ; 
Biaya bahan baku   Rp. 30.000.000 
Biaya tenaga kerja (10x530.000) Rp.   5.300.000 
Biaya overhead variabel  
(biaya pemasaran Rp. 50.000x30 Rp.   1.500.000 
Harga Pokok Produksi  Rp. 36.800.000  
Pendapatan (1050xRp.50.000) Rp. 52.500.000 
Dik; HPP    Rp. (36.800.000) 
Laba      Rp.  15.700.000 
Dengan melihat hasil perhitungan harga pokok produksi yakni dengan 
metode variable costing dan full costing bahwa perbedaan kedua metode ini 
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Biaya overhead tetap 
Biaya overhead variabel 







Rp.   5.300.000 
Rp.   2.275.000 
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Sumber Data: Hasil Pengolahan Data 
 
Keterangan: berdasarkan tabel 2 disimpulkan bhawa hasil 
perhituungan harga pokok produksi kue bolu menggunakan metode full 
costing untuk lebih tinggi sebesar Rp. 79.075.000,  dibandingkan dengam 
metode variabel costing sebesar Rp. 76.800.000. sedangkan untuk jenis 
kue ulang tahun  hasil perhitungan harga pokok produksi menggunakan 
metode full costing sebesar Rp. 39.075.000, dibandingkan dengan metode 






Tabel 4.2 Perbandingan harga pokok produksi metode full costing dan 




Full costing Variabel cosating Selisish 
1  Kue 
bolu 




Rp 39.075.000 Rp. 36.800.000 Rp 3.000.000 
 
Sumber Data: hasil pengolahan data. 
 
Keterangan: dari tabel diatas diketahui bahwa selisish perhitungan 
antara metode full costing dan variabel costing dengan jenis kue bolu 
yaitu sebesar Rp. 2.275.000;, sedangan untuk selisih perhitungan antara 
metode full costing dan variabel costing untuk jenis kue ulang tahun yaitu 
sebesar Rp.3.000.000 
Dengan melihat hasil perhitungan harga pokok produksi yakni di 
mana pada metode full costing juga memperhitungkan BOP Tetap seperti 
beban-beban penyusutan. Dampak yang ditimbulkan adalah berkurangnya 
tingkat laba kotor yang tentunya akan mempengaruhi tingkat laba 





Untuk perhitungan harga pokok produksi sendiri, kedua metode 
ini sama-sama menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik. Yang membedakannya adalah 
bahwa pada metode full costing yang adalah dengan menghitung dua 
biaya overhead yakni biaya overhead variabel dan juga overhead tetap. 
Salah satu contoh biaya overhead tetap adalah depresiasi peralatan dan 
mesin, yang dihitung setelah produk terjual.  
b) Metode Full Costing dan Variabel Costing Untuk Penentuan Harga Jual  
Harga jual adalah sejumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah 
presentase laba yang diinginkan perusahaan. Harga jual sangat erat 
kaitannya dengan pencapaian laba. Laba dapat diartikkan sebagai imbalan 
atas upaya pencapaian perusahaan menghasilakan barag atau jasa. Terkait 
dengan hal tersebut, peneliti kemudian mencoba untuk meminta 
pandangan pihak toko terkait dengan harga jual itu sendiri. 
Ibu Hj. Aminah  dalam pernyataannya mengungkapkan bahwa; 
“ harga jual ialah hasil dari perhitungan biaya yang dikelurkan 
ditambah berapa persen keuntungan yang diinginkan nantinya. 
Karena harga jual sangat penting ditetapkan terlebih dahulu 
dikelurakan untuk dipasarkan. Harga jual ini sangat beasar 
pengaruhnya untuk kelangsungan hidup toko saya. Contohnya 
kapan harga jual yang saya kelurakan otomatis konsumen akan 
lari dan berpindah ke toko lain, jadi ditoko ini kami menyediakan 
harga jual yang relative murah dan dapat dijangkau oleh 
masyarakat dan dapat pula bersaing dengan toko-toko lain dengan 






Apa yang disampaikan oleh ibu Hj. Aminah tersebut memberikan 
penafsiran bahwa harga jual memiliki dampak yang besar terhadap toko. Ia 
mencontohkan bahwa dengan harga jual yang relative  murah dan juga 
mampu bersaing maka ini akan menjadi dampak positif bagi toko. Hal ini 
juga telah disinggung dalam teori kendala yang mengasumsikan bahwa visi 
dan tujuan pemilik perusahaan adalah memperoleh laba, tidak menurunkan 
biaya atau memdorong efisiensi tetapi menghasilkan laba untuk masa 
sekarang maupun masa yang akan datang.  Hal yang kurang lebih sama 
disampaikan oleh Kak Diana meskipun dalam perspektif yang agak kaku. 
Dalam pernyataannya, beliau mengungkapkan; 
“harga jual itu ialah harga yang diperuntungkan untuk suatu produk 
dari hasil perhitungan biaya yang dibebankan lalu ditambaiki berapa 
keuntungannya. Harga jual disini ahrus relative murah”. 
 
Pandangan Kak Nanda ini lebih menjelaskan apa itu harga jual suatu 
produk yang nantiya dapat bersaing. Dalam wawancara terpisah, Anisa juga 
menyampaikan pendapatnya terkait hal ini ;  
“harga jual itu harga yang dapat bersaing di pasaran dan dapat 
dijangkau oleh konsumen. Dengan melihatki banyaknya toko-toko 
yang sejenis otomatis harga jual sangat berpengaruh untuk 
kelngsungan toko. Yang menjadi kendala untuk pentapan harga jual 
ialah apabila harga bahan baku tinggi sedangkan harga jual yang 
konsumen taunya itu misalnya harga kue yang hanya Rp.20.000  naik 
menjadi Rp. 25.000 dikarenakan bahan baku sedang naik lalu toko 
sebelah masih berada di harga angaka Rp. 20.000,  otomatis ini akan 






Apa yang disampaikan oleh Anisa tersebut memberikan penafsiran 
bahwa harga jual memiliki dampak yang besar bagi toko ia memberikan 
gambaran bahwa harga jual untuk produk harus jelas untuk menetukan 
tujauan yang hendak dicapai karena tujuan tersebut memberikan arah dan 
keselarasan pada kebijaksanaan yang diambil peusahaan.  Hal ini juga telah 
disinggung dalam teori kendala yaitu throughput, yaitu kemampuan 
perusahaan unntuk menghasilkan melalui penjualan (Gusnandi, 2010).  
Dalam kesempatan terpisah, peneliti juga menghimpun hasil 
wawancara dari saudari Nanda (karyawan) terkait dengan harga jual.  Nanda 
dalam pernyataannya mengungkapkan; 
“harga jual itu harga yang akan diberikan kepada konsumen atas 
produk yang akan dijual dari hasil perhitungan biaya-biayayang 
dikeluarkan oleh toko. Proses perhitungan ini perllu dilakukann untuk 
penentuan harga jual, karena apabila tidak dihitung terlebih dahulu 
pasti akan berdampakji nanti”. 
 
  Berdasarkan pernyataan nanda dia hanya mengetahui secara umum 
dan nantinya akan dilakukan untuk proses penjualan. Hal ini ditegaskan 
bahwa penetapan harga jual yang demikian dilakukan agar perusahaan yang 
meproduksi produk tersebut bisa bersaing dengan perusahan lain. 
Dengan kajian akuntansi biaya, kita kenal dua model perhitungan 
biaya produksi dimana metode yang digunakan oleh usaha tokok kue  ibu hj. 
Aminah dalam penentuan harga jualnya menggunakan metode full costing 
yang dimana memperhitungkan semua unsur biaya-biaya yang nantinya akan 





dikendalikan oleh pihak pemilik usaha toko kue tersebut. Penentuannya 
didasari pada harga pasar yang berlaku di mana-mana hal ini tentu saja 
mengalami fluktuasi (naik-turun). Ditambah lagi pemahaman masyarakat 
karena semakin banyaknya toko baru, metode ini kadang tidak di pake 
terkadang ikut sesuai harga pasaran saja.   kedua metode yang masih lemah 
membuat perlakuan akuntansi HPP ini menjadi terkendala untuk 
diimplementasikan. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan pelaku usaha tersebut, diketahui 
bahwa pelaku usaha kue tidak mengklasifikasian biaya secara detail 
sebagaimana yang seharusnya sesuai dengan yang ada pada metode variable 
costing maupun full costing. Disisi lain, semua informan antusias dengan 
metode yang ditawarkan oleh peneliti. Mereka juga memberikan masukan-
masukan agar kiranya dilakukan pelatihan agar metode variable costing dan 
full costing ini dapat diimplementasikan oleh pelaku usaha kue.  
2. Perbandingan antara Metode Variabel Costing dan Full Costing dalam 
Penentuan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Produk. 
a. Perbandingan Metode Full Costing dan Variabel Costing dalam 
Penentuan Harga Pokok Produksi. 
Kedua metode penentuan ini dipakai untuk menentukan harga 
pokok produksi. Tentu ada perbedaan mendasar dari  kedua metode ini 
diantaranya adalah sebagai berikut: 





Menurut perhitungannya kedua metode ini sama-sama 
mengikutsertakan bahan baku, beban tenaga kerja langsung dan 
beban overhead pabrik. Perbedaannya untuk metode full costing 
menggunakan beban overhead pabrik tetap dan variable sedangkan 
variable costing hanya mengikutsertakan beban overhead variable 
saja.  Beban overhead pabrik sendiri merupakan biaya produksi yang 
tidak termasuk dalam bahan baku dan beban tenaga kerja langsung.  
Menurut perilakunya ada dua golongan beban overhead 
pabrik yakni overhead pabrik tetap dan variable. Beban overhead 
pabrik tetap ialah biaya yang tidak berubah meskipun terjadi 
perubahan dalam volume produksi. Contoh dari beban overhead 
pabrik tetap ini ialah beban reparasi dan pemeliharaan, beban 
asuransi, beban listrik dan pajak bumi dan bangunan. Beban 
overhead pabrik variable ialah biaya overhead pabrik  yang berubah 
sebanding dengan volume kegiatannya. Salah satu contoh beban 
overhead pabrik variable ialah  biaya pemasaran, bahan yang 
melekat langsung pada produk namun hanya sepersekian persen saja 
digunakan dalam produk. 
2) Pelaporannya Pada Laporan Laba Rugi 
Dari segi pelaporannya juga berbeda antara metode full 
costing dan variable costing. Jika menggunakan metode full costing 





metode variable costing baik produk terjual atau tidak maka biaya 
overhead akan tetap dilaporkan sehingga pos pendapatan akan 
berkurang. 
3) Perlakukan Biaya Periode 
Dalam metode full costing biaya periode dianggap sebagai 
biaya yang tidak berhubungan dengan biaya produksi namun tetap 
mengurangi laba perusahaan. Biaya periode menurut metode 
variable costing ikut dibebankan dalam produksi. 
Berdasarkan perbedaan-perbedaan yang telah dijelaskan, Ada 
beberapa kelemahan dan kelebihan yang bias disimpulkan  jika 
menggunakan metode full costing.  
Tabel 4.3  Kekurangandan kelebihan metode full costing  
NO KELEBIHAN KEKURANGAN 
1 . Menampilkan biaya 
overhead sesungguhnya 
sebab mengandung dua 
jenis biaya overhead 
yakni tetap dan variable 
2. Metode ini mampu 
menunda pembebanan 
biaya overhead saat 
1. Metede fll costing mebuat 
harga jual menjadi lebih 







produk belum laku 
terjual 
3. Pembebanan biaya 
overhead atas barang 
yang belum laku bisa 
dialihkan untuk 
mengurangi atau 





Tabel 4.4 Kelebihan dan kelemahan metode variabel costing 
NO KELEBHAN KELEMAHAN 
1 a) Baik untuk pengusaha 
yang hendak melakukan 
perencanaan laba jangka 
pendek.  
b) Biasa dipakai untuk 
pengendalian biaya sebab 
variable costing membagi 
a) Pemisahaan discretionary 
fixed cost dan committed 
fixed cost sulit untuk 
dilakukan  
b) Selain itu banyak yang 
beranggapan bahwa metode 





biaya tetap menjadi dua 
golongan yakni 
discretionary fixed cost 
dan committed fixed cost. 
c) Dapat dipakai sebagai 
referensi pengambilan 
keputusan untuk produk 
khusus yang tidak 
membutuhkan order 
banyak seperti full 
costing.  
 
prinsip akuntansi dan 
menyebabkan naik turunnya 
laba karena adanya 
perubahan dalam penjualan 
Variable costing juga tidak 
cocok diterapkan pada 
perusahaan musiman karena 
akan menyajikan kerugian 
laba yang tidak normal. 
c) Dalam metode variable biaya 
overhead tetap tidak 
dimasukkan sehingga nilai 
persediaan menjadi lebih 
rendah begitu pula modal 
kerjanya. 
 
Berdasarkan tabel 4 dan 5 maka dapat disimpulkan bahwa 
metode full costing lebih baik digunakan dibandingkan metode variabel 
costing dikarenakan metode full costing memperhitungkan semua unsur 
biaya maka dari itu dalam penentuan harga jual kita bisa tau berapa 





pada toko roti maros somba opu  yang menggunakan metode full costing 
dalam menentukan harga pokok produksi dan penentuan harga jualnya..  
Biasanya metode full costing digunakan untuk kepentingan laporan 
keuangan pihak eksternal dan variable costing ditujukan untuk pihak 
internal. Untuk penggunaannya kita bisa memilih kedua metode tersebut 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
b. Perbandingan metode full costing dan variabel costing dalam penentuan 
harga harga jual produk. 
 Dalam menetukan harga jual produk perusahaan harus jelas dalam 
menentuakan harga jual, perusahaan harus jelas dalam menentukan 
tujuan yang hendak dicapai. Berdasarkan metode full costing dan 
variabel costing dalam penentuan harga jual, metode full costing berada 
pada posisi harga jual tinggi dibandingkan dengan metode  variabel 
costing, karena disebebkan dalam perhitungan harga pokok produksi 
pada metode full costing memassukkan semua akun biaya baik yang 
bersifat variabel maupun tetap. Hal ini dapat mempermudah untuk 
menambah presentase yang diharapkan oleh perusahaan untuk harga jual 
produk.  
C. Uji Keabsahan Data 
Penelitian menggunakan dua uji keabsahan data, yaitu uji kredibilitas (metode 





menggunakan kedua uji tersebut, terdapat beberapa hal yang ditemukan sebagai 
berikut: 
1. Uji Kredibilitas (Triangulasi Sumber Data) 
Uji ini bertujuan untuk membangun kepercayaan peneliti terhadap para 
informan, tentang siapa yang harus dipercaya diantara semua informan 
dengan melihat variabilitas jawaban yang diberikan. Berdasarkan tujuan 
tersebut, maka hasil uji kredibilitas dijabarkan sebagai berikut. 
a) Ibu Hj. Aminah selaku key informan memiliki jawaban yang kurang 
lebih serupa meskipun pada konteks kalimat yang berbeda dengan 
ketiga informan lainnya sehingga jawaban yang dihimpun dapat 
ditarik dalam satu garis kesimpulan. 
b) Berdasarkan pernyataan pada poin poin (a), dapat dikatakan uji 
kredibilitas penelitian ini sudah berjalan sebagaimana mestinya 
dengan adanya persamaan/kemiripan jawaban yang disampaikan oleh 
tiap-tiap informan. Artinya, semua inforrman dapat dipercayai secara 
penuh. 
2. Uji Dependailitas (Uji Konsistensi) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peneliti 
untuk meramu manuskrip wawancara untuk kemudian menghasilkan 
jawaban wawancara sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu, uji 





jawaban yang disampaikan oleh informan. Berdasarkan hal tersebut, ada 
beberapa hal yang ditemukan sebagai berikut: 
a) Setelah melakukan reduksi data, peneliti menyimpulkan bahwa semua 
jawaban yang diberikan oleh informan telah sesuai dengan ekspektasi 
peneliti. Dalam hal ini, peneliti dianggap mampu untuk memahamkan 
informan terkait dengan pertanyaan yang diberikan. 
b) Merujuk pada pernyataan poin (a), dapat diketahui bahwa uji 
dependabilitas dengan metode konsistensi yang digunakan telah 
















A. Kesimpulan  
Penelitian terkait metode variable costing dan full costing dalam penentuan 
harga pokok produksi dan harga jual kopra ini menyimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing pada toko roti 
maros somba opu adalah dengan menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi kue. Hasil perhitungan harga pokok produksi kue bolu 
sebesar Rp. 79.075.000 dengan jumlah produksi kue bolu sebanyak 3900 kue 
bolu dalam satu bulan. Sedaangkan untuk hasil perhitungan harga pokok 
produksi kue ulang tahun Rp. 39.075.000 dengan jumlah produksi 1050 kue 
ulang tahun dalam satu bulan.  Perbedaan komponen kalkulasi ini mengakibatkan 
perbedaan pada jumlah laba kotor yang dihasilkan di mana laba yang dihasilkan 
dari metode full costing akan lebih rendah dibanding dengan menggunakan 
metode variable costing. 
2. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode variabel costing pada toko roti 
maros somba opu adalah dengan hanya menghitung biaya tenaga kerja langsung, 
biaya bahan baku dan biaya overhead variabel yang dikeluarkan selama proses 
produksi. Hasil perhitungan harga pokok produksi kue bolu Rp. 76.800.000 





perhitungan harga pokok produksi kue ulang tahun Rp. 36.800.000 dengan 
jumlah produksi 1050 kue ulang tahun dalam satu bulan. Metode variable costing 
kurang memberikan informasi biaya yang detail karena hanya menghitung biaya 
overhead variabel dan mengesampingkan biaya overhead tetap. 
3. Perbandingan metode full costing dan variabel costing dalam penentuan  harga 
pokok produksi dimana  harga pokok produksi menggunakan full costing lebih 
tinggi dikarenakan dalam perhitungan ini semua unsur biaya dihitung dalam hal 
ini biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead variabel dan 
biaya overhead tetap. Sedangkan dalam perhitungan harga pokok produksi  
dengan menggunakan metode variabel costing hanya memperhitungkan biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead variabel saja. Metode full 
costing juga memberikan informasi yang detail terkait biaya yang dikeluarkan 
karena menghitung biaya overhead tetap dan variabel dalam penentuan harga  
4. Perbandingan  metode  full  costing  dan  variable  untuk  penentuan  harga  jual 
menunjukkan metode  full  costing memiliki  angka  nominal  jauh  lebih tinggi 
dalam perhitungan harga pokok produksi daripada metode variable costing, 
karena disebabkan  dalam  perhitungan  harga  pokok  produksi  pada metode  
full  costing memasukkan  semua  akun  biaya  baik  yang berjenis variabel 
maupun tetap. 
B. Keterbatasan dan Saran Peneliti Peneliti  
Setiap penelitian tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan tersendiri yang 





keterbatasan/kekurangan yang ada agar dapat menjadi rujukann perbaikan ke 
depannya. Keterbatasan/kekurangan tersebut sebagai berikut: 
1. Informan kurang memahami pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sehingga 
membutuhkan subjektivisme peneliti yang lumayan lebih tinggi. 
2. Informan kurang bisa untuk memberikan informasi terkait dengan biaya-biaya 
yang mereka keluarkan sebab mereka hanya mengkalkulasikan biaya secara 
sederhana dan cenderung memperkirakannya. Hal ini menjadi penghambat bagi 
peneliti yang sejatinya harus mendapatkan data-data aakurat untuk dikalkulasikan 
dalam perlakuan akuntansi. 
3. Penelitian ini dimaksud untuk meneliti harga pokok produksi dan harga jual 
produk 
Merujuak pada keterbatasan tersebut. Maka ada beberapa saran yang 
kemudian diajuakan peneliti sebagai bahan perbaikan penelitian kedepannaya. 
Saran tersebut sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti memiliki kemampuan untuk 
menyediakan pertanyan dengan tujuan penelitian agar tidak terjadi bias. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti di tempat yang memiliki laporan 
biaya produksi lengkap agar dalam perhitungan harga pokok produksi tidak salah 
atau tidak keliruh lagi dalam proses perhitungan untuk menentapkan harga jual. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dalam penetapan harga jual perusahaan 
sebaiknya tidak hanya melihat dari perusahaan pesaing di sekitarnya, namun 





plus pricing adalah metode penetapan harga jual produk berdassarkan harga jual 
yang ditetapkan bahwasanya harus dapat menutupi biaya peneuh yang telah 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk. 
C. Implikasi Penelitian 
Penenlitian diharapkan mampu memberikan informasi tentang bagaimana 
perhitungan harga pokok produksi dalam suatu perusahaan. Selain itu, penelitian ini 
dapat menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, terutama dengan 
harga jual yang dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. semoga ke depannya 
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Lampiran I. Pedoman Wawancara  
          
Narasumber I : (Kepala Perusahaan / Pimpinan Perusahaan) 
Nama    : Hj. St. Aminah S.Ag 
Umur    : 51 tahun 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
 Semakin ketatnya persaingan dunia industri mengharuskan setiap perusahaan 
untuk memiliki keunggulan kompentitif masalah yang sering dihadapi oleh manejer 
perusahaan yaitu dalam penentuan harga jual. 
Harga jual adalah sejumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah presentase laba yang diinginkan 
perusahaan. Karena itu untuk mecapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah 
satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara 
menentukan harga yang tepat untuk produk.  
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atas pernyataan tersebut? 
Jawaban => “iya menerut pernyataan tersebut benar. Dikarenakan harga jual 
memang sangat penting di tetapkan terlebih dahulu sebelum 





2. Metode apa atau bagaimana cara perussahaan atau toko dalam menentukan harga 
jual produk? 
Jawaban => “ metode yang saya gunakan yaitu dengan cara kujumlahkanki 
semua biaya-biaya yang kukelurkan baru saya bagimi berapa 
jumlah kue yang akan sy produksi dan berapa keuntungan yang 
akan saya inginkan, baik di saya juga baik di saya juga baik di 
masyarakat”.  
3. adakah kendala atau masalah yang dihhadapi oleh perusahaan dalam menetapkan 
harga jual produk? 
a. Jika kendala ada: 
Jawaban => “iye ada, kalau harga bahan-bahan naik otomatis saya juga akan 
menaikkan harga jual tapi kembali lagi dengan banyaknya toko 
kue yang sama memungkinkan untuk memberikan harga sesuai 
pasaran”. 
b. Jika tidak ada kendala:  
Jawaban => “lebih meningkatkan cita rasa pada kue agar konsumen tidak lari 
ke tokoh lain” 
4. Bagaimana proses penjualan yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “ proses penjualan saya itu ada di toko sendiri dan penjualan saya 
juga dikirim ke toko-toko serta pengiriman keluar kota”. 
Harga pokok produksi adalah akumulasi biaya-biaya yang dibebankan kepada 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Informasi mengenai harga pokok produksi 
dan biaya-biaya lain disajikan dalam akuntansi biaya atass pembuatan produk. 
Dalam penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk keputusan 
strategis yang berkenaan dengan desain produk, penetapan harga dan bauran produk. 





dapat digunakann oleh seperti full costing dan variabel costing. Dimana dalam hal ini 
metode fuul costing memperhitungkan semua unsur biaya seperti biaya bahan baku, 
tenaga kerja langsung, biaya overhead ( variabel dan tetap), sedangkan metode 
varibel costing hanya memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenagakerja dan 
biaya overhead yang bersifat variabel saja. 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atas pernyataan tersebut? 
Jawaban => “pernyataan tersebut benar, karena perhitungan biaya prosuksi 
itu harus dilakukan krna tampa menghitung semua kita tidak bisa 
menentukan harga jual yang diinginkan”.  
2. Kapan periode perhitungan biaya pokok produksi? 
Jawaban => “setiap satu bulan”. 
3. Apakah perusahaan setiap hari melakukan proses produksi? 
Jawaban=> “iya, setiap hari kami melakukan proses produksi, karena 
persediaan di tokoh sendiri dan pesanan toko”. 
4. Bagaiman metode yang digunakan dalam penentuan harga pokok produksi 
yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “saya menghitung harga pokok produksi dengan cara 
menghitung semua biaya-biaya yang akan saya keluarkan dalam 
proses produksi dengan kata lain dengan menggunakan metode 
full costing”. 
5. Apakah perusahaan menggunakann metode berdasarkan pesanan atau metode 
berdasarkan proses dalam elakukan proses produksi? 






Narasumber II : (bagian Produksi) 
Nama    : Diana  
Umur    : 25 tahun 
Pekerjaan   : karyawan 
 Semakin ketatnya persaingan dunia industri mengharuskan setiap perusahaan 
untuk memiliki keunggulan kompentitif masalah yang sering dihadapi oleh manejer 
perusahaan yaitu dalam penentuan harga jual. 
Harga jual adalah sejumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah presentase laba yang diinginkan 
perusahaan. Karena itu untuk mecapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah 
stu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara 
menentukan harga yang tepat untuk produk.  
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atas pernyataan tersebut? 
Jawaban => “iye tentu, dan harga jual yang ditawarkan harus relative murah”. 
2. Metode apa atau bagaimana cara perussahaan atau toko dalam menentukan 





Jawaban => “kalau dalam penentuan harga jual saya tidak kutauki karana 
saya hanya ditugaskan dibagian produksi”.  
3. Adakah kendala atau masalah yang dihadapi oleh perusahaan dalam 
menetapkan harga jual produk? 
a) Jika kendala ada: 
Jawaban => “iya kasian, karena banyaki toh toko-toko baru di dekat sini 
jadi ibu hj.aminah sulitki untuk menentukan harga jual yang 
tepat karena kadang mau dikasik tinggi harga jual toko 
sebelah menurunkan begitu”. 
b) Jika tidak ada kendala: 
Jawaban => “proses produksi kami lancar dan harga jual juga bisa 
diantisipasi sesuai keinginan ibu hj. Sama bisa juga diterima 
di masyarakat. 
4. Bagaimana proses penjualan yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “dijual di tokoh sendiri, dikirim ke toko-toko dan pesanan di luar 
kota”. 
Harga pokok produksi adalah akumulasi biaya-biaya yang dibebankan kepada 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Informasi mengenai harga pokok produksi 
dan biaya-biaya lain disajikan dalam akuntansi biaya atass pembuatan produk. 
Dalam penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk keputusan 
strategis yang berkenaan dengan desain produk, penetapan harga dan bauran produk. 





dapat digunakann oleh seperti full costing dan variabel costing. Dimana dalam hal ini 
metode fuul costing memperhitungkan semua unsur biaya seperti biaya bahan baku, 
tenaga kerja langsung, biaya overhead ( variabel dan tetap), sedangkan metode 
varibel costing hanya memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenagakerja dan 
biaya overhead yang bersifat variabel saja. 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atas pernyataan tersebut? 
Jawaban => “iye pernyataanta betul, harga pokok produksi tentu harus diketahui 
kalau tidak kan tidak bisaki tentukangi harga jualnya”.  
2. Kapan periode perhitungan biaya pokok produksi? 
Jawaban => “setiap satu bulanpi” 
3. Apakah perusahaan setiap hari melakukan proses produksi? 
Jawaban => “iye setiap hari karna ada pesanan untuk di antar ke toko-toko dan 
persediaan juga untuk d toko”. 
4. Bagaiman metode yang digunakan dalam perhitungan harga pokok produksi 
yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “tidak kutauki juga itu dek”. 
5. Apakah perusahaan menggunakann metode berdasarkan pesanan atau metode 
berdasarkan proses dalam elakukan proses produksi? 
Jawaban => “ berdasarkan proses ji saja ikuti sarannya ibu hj, berapa mau dibuat 







Narasumber III : (karyawan) 
Nama    : Anisa  
Umur    : 21 tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
 Semakin ketatnya persaingan dunia industri mengharuskan setiap perusahaan 
untuk memiliki keunggulan kompentitif masalah yang sering dihadapi oleh manejer 
perusahaan yaitu dalam penentuan harga jual. 
Harga jual adalah sejumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah presentase laba yang diinginkan 
perusahaan. Karena itu untuk mecapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah 
stu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara 
menentukan harga yang tepat untuk produk.  
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atass pernyataan tersebut? 
Jawaban => “iye kak, pernyataan tersebut betul, apalagi toh kak dilihatki 
banyakmi toko-toko di sekitaran sini otomatis yang paling utama bagi 





2. Metode apa atau bagaimana cara perussahaan atau toko dalam menentukan 
harga jual produk? 
Jawaban => “kurang tauka juga itu ia kak, karna toh yang biasa kuliahat 
hanya biaya tenaga kerja, bahan baku yang terang-terangan disini kak”. 
3. adakah kendala atau masalah yang dihhadapi oleh perusahaan dalam 
menetapkan harga jual produk? 
a) Jika kendala ada: 
Jawaban => “kendalanya itu kak kalau harga bahan-bahan naik, na 
sedangkan konsumen atau pelanggang itu natauki harga yang pas waktu 
harga bahan rendah na kalau mauki kasik naik harga yg tinggi baru anu 
samaji pasti pelanggan akan lari ke tempat lain kak, pasti akan berpikiran 
kenapa naikmi lagi baru kemarin-kemarin belumpi toko lain juga tidak 
nakasik naikji”. 
b) Jika tidak ada kendala: 
Jawaban => “ itumi kalau tidak naikji harga bahan baku otomatis tidak 
adaji kendala untuk penetapan harga jualnya kak”. 
4. Bagaimana proses penjualan yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “ ada di toko sendiri, ke toko-toko dan pesanan dari luar kota”. 
Harga pokok produksi adalah akumulasi biaya-biaya yang dibebankan kepada 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Informasi mengenai harga pokok produksi 
dan biaya-biaya lain disajikan dalam akuntansi biaya atass pembuatan produk. 





strategis yang berkenaan dengan desain produk, penetapan harga dan bauran produk. 
Dalam menentukan harga pokok produksi terdapat berbagai cara atau metode yang 
dapat digunakann oleh seperti full costing dan variabel costing. Dimana dalam hal ini 
metode fuul costing memperhitungkan semua unsur biaya seperti biaya bahan baku, 
tenaga kerja langsung, biaya overhead ( variabel dan tetap), sedangkan metode 
varibel costing hanya memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenagakerja dan 
biaya overhead yang bersifat variabel saja. 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atas pernyataan tersebut? 
Jawaban => “iye betul itu kak perhitungan harga pokok produksi harus terus 
dilakukan kapan tidak dilakukan dan dicatan kan tidak ditauki berapa 
pengelurannya”. 
2. Kapan periode perhitungan biaya pokok produksi? 
Jawaban => “setiap 1 bulan sekali” 
3. Apakah perusahaan setiap hari melakukan proses produksi? 
Jawaban => “iye setiap hari” 
4. Bagaiman metode yang digunakan dalam perhitungan harga pokok produksi 
yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “saya tidak tauki kak”. 
5. Apakah perusahaan menggunakann metode berdasarkan pesanan atau metode 
berdasarkan proses dalam elakukan proses produksi? 







Narasumber  : (Karyawan) 
Nama    : Nanda  
Umur    : 18 tahun 
Pekerjaan   : Karyawan 
 Semakin ketatnya persaingan dunia industri mengharuskan setiap perusahaan 
untuk memiliki keunggulan kompentitif masalah yang sering dihadapi oleh manejer 
perusahaan yaitu dalam penentuan harga jual. 
Harga jual adalah sejumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah presentase laba yang diinginkan 
perusahaan. Karena itu untuk mecapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah 
stu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara 
menentukan harga yang tepat untuk produk.  
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atas pernyataan tersebut? 
Jawaban => “iye betul itu,  karna haruski memang dulu ia hitungi semua biaya 
yang dikeluarkan baru tentukan harga jual, karena kalau tidak dihitung otomatis 





2. Metode apa atau bagaimana cara perussahaan atau toko dalam menentukan harga 
jual produk? 
Jawaban => “nahitung dulia biaya produksi baru natentukanmi harga jualnya” 
3. adakah kendala atau masalah yang dihhadapi oleh perusahaan dalam menetapkan 
harga jual produk? 
a) Jika kendala ada: 
Jawaban => “biasanya kendalanya ada pada harga bahan-bahan kalau naiki 
otomatis naiki juga harga jual tapi ditaui masyarakat sekarang maunya harga 
jual yang cuku rendah, 
b) Jika tidak ada kendala: 
Jawaban => “ lancar-lancar aja harga jual rendah dengan kualitas kue juga 
bagus, pelanggang tidak akan lari ke toko lain”. 
4. Bagaimana proses penjualan yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “di toko sendiri, toko-toko lain dan keluar kota” 
Harga pokok produksi adalah akumulasi biaya-biaya yang dibebankan kepada 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Informasi mengenai harga pokok produksi 
dan biaya-biaya lain disajikan dalam akuntansi biaya atass pembuatan produk. 
Dalam penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk keputusan 
strategis yang berkenaan dengan desain produk, penetapan harga dan bauran produk. 
Dalam menentukan harga pokok produksi terdapat berbagai cara atau metode yang 
dapat digunakann oleh seperti full costing dan variabel costing. Dimana dalam hal ini 





tenaga kerja langsung, biaya overhead ( variabel dan tetap), sedangkan metode 
varibel costing hanya memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenagakerja dan 
biaya overhead yang bersifat variabel saja. 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu atas pernyataan tersebut? 
Jawaban => “tidak mengertika itukak yang soal itu, tapi kalau sy lihat cocoki ia 
haruski dlu hitung semua di biaya-biaya yang dikeluarkan suapaya ditaki harga 
jual dan keuntungannya nanti”. 
2. Kapan periode perhitungan biaya pokok produksi? 
Jawaban => “ akhir bulan” 
3. Apakah perusahaan setiap hari melakukan proses produksi? 
Jawaban => “iya setiap hari” 
4. Bagaiman metode yang digunakan dalam penentuan harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan? 
Jawaban => “tidak saya tauki kalau soal itu”. 
5. Apakah perusahaan menggunakann metode berdasarkan pesanan atau metode 
berdasarkan proses dalam elakukan proses produksi? 
Jawaban => “iye tidak berdasarkan proses karan tidak mauki habispi barang baru 













Lampiran II. Dokumentasi 
1. Foto bersama kepala toko   
 
2.  Foto bersama bagian produksi 














Lampiran III. Foto produk kue bolu dan kue ulang tahun 
 






























Lampiran III. Laporan biaya produksi kue bolu dan kue ulang tahun 
1. Kue Bolu 
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